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ABSTRAK 

ANALISIS PENGELOLAAN OBJEK WISATA CAGAR ALAM RIMBO 

PANTI DI KECAMATAN PANTI KABUPATEN PASAMAN PROVINSI 

SUMATERA BARAT 

 

WINDA LESTARI 

NIM: 12070523029 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Pengelolaan Objek Wisata 

Cagar Alam Rimbo Panti di Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman Provinsi 

Sumatera Barat. Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah jenis 

penelitian deskriptif kualitatif dimana data deskriptif jawaban dari informan 

penelitian. Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan informannya Dinas 

Pariwisata Pemuda Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Pasaman, tokoh-tokoh 

masyarakat Kabupaten Pasaman. Berdasarkan hasil penelitian terkait pengelolaan 

objek wisata cagar alam Rimbo Panti diperoleh hasil sebagai berikut: Analisis 

Pengelolaan objek wisata cagar alam Rimbo Panti dengan aspek perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan serta pengawasan bahwa pengelolaan nya masih 

belum maksimal. Adapun faktor penghambat dalam pengelolaan objek wisata 

cagar alam Rimbo Panti adalah belum adanya kerjasama antara Dinas Pariwisata 

Pemuda Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Pasaman dengan pihak BKSDA, 

serta anggaran dana yang masih terbatas. 

 

Kata Kunci: Analisis, Pengelolaan, Wisata 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE MANAGEMENT OF THE RIMBO PANTI NATURE 

RESERVE TOURIST ATTRACTION IN THE PANTI SUB DISTRICT 

PASAMAN DISTRICT WEST SUMATERA PROVINCE 

 

WINDA LESTARI 

NIM: 12070523029 

 

This research aims to determine the analysis of the management of the Rimbo Panti 

Nature Reserve tourist attraction in the Panti sub district. The type of research used 

in this thesis is a qualitative descriptive research type where the data is descriptive 

of the answers from research informants. The data collection methods that the 

author used in this research were observation, interviews and documentation 

techniques with informants from the Pasaman Regency Tourism, Youth, Sports and 

Culture Office, Pasaman Regency community figures. Based on the results of 

research related to the management of the Rimbo Panti nature reserve tourist 

attraction, the following results were obtained: Analysis of the management of the 

Rimbo Panti nature reserve tourist attraction with aspects of planning, 

organization, direction and monitoring that management is still not optimal. The 

inhibiting factors in managing the Rimbo Panti nature reserve tourist attraction are 

the lack of cooperation between the Pasaman Regency Tourism, Youth, Sports and 

Culture Department and the BKSDA, as well as the budget which is still limited. 
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KATA PENGANTAR 

ِِِبِسْمِِ نِِِٱلّلَٰ ٱلرّحِيمِِِٱلرّحْم ٰ  

Assalamu’alaikumِWarahmatullahِWabarakatuh. 

Alhamdulillahirobbilِ alamin,ِ penulisِ mengucapkanِ pujiِ danِ syukurِ

kehadiratِAllahِ SWTِ atasِ limpahanِ rahmatِ danِ hidayah-Nyaِ kepadaِ penulis,ِ

kemudianِshalawatِberiringِsalamِkepadaِjunjunganِalamِNabiِbesarِMuhammadِ

Saw,ِ sehinggaِ penulisِ dapatِ menyelesaikanِ danِ mempersembahkanِ skripsiِ ini,ِ

buktiِperjuanganِyangِpanjangِdanِjawabanِatasِdoaِyangِsenantiasaِmengalirِdariِ

orang-orangِ terkasihِ denganِ judulِ “ANALISIS PENGELOLAAN OBJEK 

WISATA CAGAR ALAM RIMBO PANTI DI KECAMATAN PANTI 

KABUPATEN PASAMAN PROVINSI SUMATERA BARAT” 

Penyusunanِskripsiِiniِdimaksudkanِuntukِmemenuhiِsebagianِpersyaratanِ

akademisِ menyelesaikanِ pendidikanِ programِ studiِ S1ِ Administrasiِ Negaraِ

FakultasِEkonomiِdanِIlmuِSosialِUniversitasِIslamِNegeriِSultanِSyarifِKasimِ

Riau. 

Secaraِkhususِpenulisِmenyampaikanِterimaِkasihِkepadaِkeduaِorangِtuaِ

yangِ sangatِ penulisِ cintai,ِ yaituِ ayahِ danِ ibu.ِ Terimaِ kasihِ karenaِ selaluِ

mendukungِpenulisِdalamِsetiapِfinansial,ِdanِdoaِyangِselaluِdibutuhkanِpenulis.ِ

Terimaِ kasihِ telahِ memberikanِ kepercayaanِ kepadaِ penulisِ untukِ mengambilِ

perjalananِini,ِmelangkahِjauhِdariِrumah,ِpercayaِbahwaِpenulisِbisaِsampaiِkeِ

tahap iِni.ِTerimaِkasih tِelahِmenjadiِmotivasiِbagiِpenulis aِgar sِelaluِkuat,ِpantangِ

menyerahِ danِ selaluِ menjadiِ penyemangatِ agarِ tidakِ berhentiِ diِ tengahِ jalan,ِ

menjadiِpenenangِuntukِpenulisِagarِterusِtumbuhِdanِtidakِlelahِdenganِrevisiِ
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danِwaktuِyangِsedikitِterlambat.ِTerimaِkasihِtelahِmenjadiِorangِtuaِyangِtidakِ

menuntutِ langkahِ penulisِ agarِ samaِ denganِ anak-anakِ yangِ lain,ِ tidakِ

membanding-bandingkanِprosesِpenulisِdenganِorangِlain,ِtidakِpernahِmengeluhِ

saatِ penulisِ berceritaِ tentangِ lelahnyaِ mengerjakanِ skripsi,ِ terimaِ kasihِ atasِ

banyakِhalِyangِtidakِbisaِpenulisِsebutkanِsatuِpersatu.ِSemogaِAllahِsenantiasaِ

memberkahiِayahِdanِibuِkesehatan,ِkebahagiaan,ِkeberkahanِdanِumurِpanjang.ِ

Semogaِsegalaِdoaِyangِtelahِkalianِpanjatkanِuntukِpenelitiِmenjadiِjembatanِ

menujuِkesuksesanِduniaِdan aِkhirat.ِTerimaِkasihِAyah, Iِbuِgelar iِniِuntukِkalian. 

Terimaِ kasihِ kepadaِ abang-abangِ danِ kakak-kakakِ yangِ sangatِ penulisِ

sayangi,ِKhairuddin,ِMunawirِZazali,ِFitriِYanti,ِEpaِJuliarni,ِdanِNurlailaِyangِ

telahِmenguatkanِpenulisِdanِmenjadiِtemanِterbaikِdiِrumahِdanِmenjadiِalasanِ

pulangِmenujuِrumahِbagiِpenulis. 

Penulisِmenyadariِbahwaِpenyususnan sِkripsi iِniِtidak aِkan tِerwujud tِanpaِ

adanyaِbantuanِdanِdoronganِdariِberbagaiِpihak.ِUntukِituِpadaِkesempatanِiniِ

penulisِinginِmengucapkanِrasaِhormatِdanِterimaِkasihِkepada: 

1. BapakِProf.ِDr.ِKhairunnas,ِM.AgِselakuِrektorِUniversitasِIslamِNegeriِ

SultanِSyarifِKasimِRiau 

2. DekanِFakultasِEkonomiِdanِIlmuِSosialِUniversitasِIslamِNegeriِSultanِ

SyarifِKasimِRiauِIbuِDr.ِHj.ِMahyarni,ِSE,ِMM 

3. WakilِDekanِIِFakultasِEkonomiِdanِIlmuِSosialِUniversitasِIslamِNegeriِ

SultanِSyarifِKasimِRiauِBapakِDr.ِKamaruddin,ِS.Sos,ِM.Si 
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dukunganِyangِdiberikanِkepadaِpenulisِselamaِmasaِperkuliahanِini.ِ  

14. Kepadaِ temanِ penulisِ yangِ tidakِ kalahِ pentingِ kehadirannya,ِ Aidilِ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesiaِmerupakanِnegaraِbesarِ yangِ terdiriِ dariِ pulau-pulauِ yangِ

didalamnyaِ berisikanِ keberagamanِ agama,ِ suku,ِ rasِ danِ budaya.ِ Selainِ itu,ِ

Indonesiaِjugaِmerupakanِnegaraِyangِmemilikiِkekayaanِsumberِdayaِalamِ

yangِmelimpah.ِ Semuaِ yangِ dimilikiِ Indonesiaِ adalahِ anugerahِ dariِ Tuhanِ

Yangِ Mahaِ Esaِ untukِ rakyatِ Indonesia.ِ Negaraِ melaluiِ pemerintahِ

berkewajibanِdalamِmengelolaِ seluruhِ sumberِdayaِalamِbagiِkemaslahatanِ

kehidupanِrakyatِIndonesia.ِ 

Pengelolaanِadalahِpencapaianِsasaran-sasaranِorganisasiِdenganِcaraِ

yangِefektifِdanِefisienِmelaluiِperencanaanِpengorganisasian,ِkepemimpinanِ

danِpengendalianِsumberِdayaِorganisasiِ(Daft,ِ2002).ِPengelolaanِsuatuِobjekِ

wisataِbukanِhanyaِseputarِpengembanganِsertaِpemanfaatanِdayaِtarikِwisataِ

ituِ sendiriِ melainkanِ bagaimanaِ dalamِ pengelolaannyaِ pemerintahِ maupunِ

masyarakatِselakuِpelaksanaِmampuِmenjagaِkelestarianِalam,ِkemajemukanِ

budaya,ِadatِistiadatِsertaِagamaِ(Safitri,ِ2019). 

Pengelolaan pariwisata yaitu pengelolaan pariwisata berbasis top down 

adalah pengelolaan objek wisata yang menekankan bahwa kebijakan bersumber 

dari pusat. Pengelolaan tersebut lebih mendahulukan kepentingan nasional tanpa 

memperhatikan rakyat tingkat bawah (Hadiwijoyo, 2012). Pengertianِpadaِtataِ

kelolaِ pariwisataِ adalahِ mekanismeِ pengelolaanِ kolaboratifِ pariwisataِ yangِ

melibatkanِ sektorِ pariwisataِ danِnonِ pemerintahِdalamِ suatuِusahaِkolektif ِ
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(Muntasib,ِ 2010).ِ Manajeimeinِ adalahِ ilmuِ danِ seiniِ meingaturِ proseisِ

peimanfaatanِsumbeirِdayaِmanusiaِdanِsumbeir-sumbeirِlainnyaِseicaraِeifeiktifِ

danِeifisieinِuntukِmeincapaiِsuatuِtujuanِteirteintuِ(Hasibuan,ِ2009).ِ 

Peingeilolaanِmeirupakanِ proseisِ yangِ khasِ yangِ teirdiriِ dariِ tindakan-

tindakan:ِ peireincanaan,ِ peingorganisasian,ِ peingarahan,ِ peingawasan,ِ yangِ

dilakukanِuntukِmeineintukanِseirtaِuntukِmeincapaiِsasaran-sasaranِyangِteilahِ

diteitapkanِmeilaluiِpeimanfaatanِsumbeirِdayaِmanusiaِdanِsumbeir-sumbeirِlainِ

(TeirryِdanِRuei,ِ2008).ِPeingeilolaan/ِmanajeimeinِadalahِseipeirangkatِpeirananِ

yangِdilakukanِoleihِseiseiorangِatauِseikeilompokِorangِatauِbisaِjugaِmeirujukِ

keipadaِfungsi-fungsiِyangِmeileikatِpadaِpeiranِteirseibutِ(Pitanaِ&ِDiarta,ِ2009).ِ

Beirhasilnyaِsuatuِpeingeilolaanِobjeikِwisataِhinggaِteircapainyaِkawasanِwisataِ

sangatِ teirgantungِ padaِ 3Aِ yaituِ atraksiِ (attraction),ِ mudahِ dicapaiِ

(acceissibility),ِdanِfasilitasِ(ameinitieis)ِ(OkaِA.ِYoeiti,ِ1997). 

Peingeilolaanِ bukanِ hanyaِ meilaksanakanِ suatuِ keigiatan,ِ akanِ teitapiِ

meirupakanِrangkaianِkeigiatanِyangِmeiliputiِfungsi-fungsiِmanajeimein,ِseipeirtiِ

peireincanaan,ِ peilaksanaan,ِ danِ peingawasanِ untukِ meincapaiِ tujuanِ seicaraِ

eifeiktifِdanِeifisieinِ (Adisasmita,ِ2011).ِPeingeilolaanِadalahِpeingeindalianِdanِ

peimanfaatanِ seimuaِ faktorِ sumbeirِ dayaِ yangِ meinurutِ suatuِ peireincanaanِ

dipeirlukanِ untukِ meinyeileisaikanِ suatuِ tujuanِ teirteintuِ (Admosudirjo,ِ 2005).ِ

Dalamِpeingeilolaanِteirdapatِunsurِ(toolsِofِmanageimeint)ِyangِseiringِdiseibutِ

deinganِ6MِyaituِManِ(Manusia),ِMoneiyِ(Uang),ِMareirialsِ(Bahan),Meithodsِ

(Meitodei),ِMachineisِ(Meisin),ِMarkeitِ(Pasar).ِDanِseitiapِunsurِmeimilikiِtujuanِ

danِpeinjeilsannyaِmasing-masingِ(Sulasmi,ِ2020). 
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Peingeilolaanِ adalahِ suatuِ proseisِ peireincanaan,ِ peingorganisasian,ِ

keipeimimpinanِdanِpeingeindalianِupayaِdariِanggotaِorganisasiِseirtaِpeinggunaِ

seimuaِsumbeirِdayaِyangِadaِpadaِorganisasiِuntukِmeincapaiِtujuanِorganisasiِ

yangِ teilahِditeitapkanِ seibeilumnya”.ِOleihِkareinaِ ituِagarِ suatuِobjeikِwisataِ

dapatِteirkeilolaِdeinganِbaik,ِmakaِdipeirlukanِpeireincanaan,ِpeingorganisasian,ِ

pangarahanِ danِ peingawasanِ yangِ beirgunaِ untukِ meingeimbangkan,ِ

meileistarikan,ِ meirawatِ danِ meinjagaِ teimpatِ wisataِ teirseibutِ (Stoneir,ِ 2006).ِ

Strateigiِ peingeilolaanِ adalahِ peireincanaanِ yangِ didasariِ oleihِ peirtimbanganِ

meingeinaiِ seigalaِ seisuatuِ untukِ meingambilِ keiputusanِ yangِ teipatِ dalamِ

meimeinuhiِkeibutuhanِorganisasiِ(Dacholfany,ِ2017). 

Peingeilola,ِ peimeirintah,ِ danِmasyarakatِ seimuanyaِmeimilikiِ tanggungِ

jawabِ teirhadapِpariwisata.ِKareinaِbeirpeingaruhِ teirhadapِnilaiِ kawasanِdayaِ

tarikِwisataِ yangِ beirkeilanjutanِ seicaraِ lingkungan,ِmakaِmasyarakatِ seikitarِ

kawasanِwisataِ sangatِ peintingِ untukِmeinjagaِ danِmeileistarikanِ lingkungan.ِ

Beigituِ pulaِ deinganِ kawasanِ teimpatِ wisata.ِ (Mohamadِ &ِ Lahay,ِ 2021).ِ

Peingeilolaanِkeigiatanِpariwisataِteintuِsangatِdipeirlukanِdalamِupayaِmeinahanِ

wisatawanِ untukِ tinggalِ leibihِ lamaِ diِ daeirahِ tujuanِ wisataِ danِ bagaimanaِ

wisatawanِ meimbeilanjakanِ uangِ seibanyak-banyaknyaِ seilamaِ meilakukanِ

wisata.ِ Makinِ lamaِ wisatawanِ beiradaِ diِ suatuِ teimpatِ wisataِ akanِ

meiningkatkanِpeingeiluaranِmeireika,ِseihinggaِakanِmeimbangkitkanِpeirusahanِ

jasaِtransportasi,ِhiburan,ِakomodasi,ِdanِjasaِlainnyaِWardanaِ(2017). 
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Teirdapatِbeibeirapaِsyaratِagarِsuatuِteimpatِbisaِdiseibutِcagarِalam,ِ

syaratِ teirseibutِ dijabarkanِ padaِ peiraturanِ peimeirintahِ Reipublikِ Indone isiaِ

Nomorِ 68ِ Tahunِ 1998ِ pasalِ 7ِ danِ 8.ِAdapunِ pasalِ 7ِ yaituِ peinunjukanِ

kawasanِbeiseirta fِungsinya,ِpeinataanِbatasِkawasan,ِdanِpeineitapanِkawasan.ِ

Pasalِ8ِyaituِmeimpunyaiِkeianeikaragamanِjeinisِtumbuhanِdanِsatwaِdanِtipeiِ

eikosisteim,ِ meiwakiliِ formasiِ biotaِ teirteintuِ danِ atauِ unit-unitِ peinyusunnya,ِ

meimpunyaiِkondisiِalam,ِbaikِbiotaِmaupunِfisiknyaِyangِmasihِasliِdanِtidakِ

atauِbeilumِdigangguِmanusia,ِmeimpunyaiِluasِyangِcukupِdanِbeintukِteirteintuِ

agarِmeinunjangِpeingeilolaanِyangِeifeiktifِdanِmeinjaminِbeirlangsungnyaِproseisِ

eikologisِ seicaraِ alami,ِ meimpunyaiِ ciriِ khasِ poteinsi,ِ danِ dapatِ meirupakanِ

contohِeikosisteimِyangِkeibeiradaannyaِmeimeirlukanِupayaِkonseirvasi,ِdanِatauِ

meimpunyaiِ komunitasِ tumbuhanِdanِ atauِ satwaِ beiseirtaِ eikosisteimnyaِ yangِ

langkaِatauِyangِkeibeiradaannyaِteirancamِpunah.ِ 

Salahِ satuِ daeiirahِ tujuanِ wisataِ yangِ meiinarikِ dikunjungiِ oleiihِ

wisatawanِ teiirleiitakِ diِ Provinsiِ Sumateiiraِ Barat,ِ teiipatnyaِ diِ daeiirahِ

Kabupateiinِ Pasaman,ِ dimanaِ objeiikِ wisataِ alamِ iniِ meiimilikiِ keiiindahanِ

cagar aِlamِdanِpeiimandianِatauِsumbeiir aِirِpanas.ِObjeiikِwisataِiniِteiirleiitakdِiِ

Nagariِ Panti,ِ Keiicamatanِ Panti,ِ Kabupateiinِ Pasaman,ِ Provinsiِ Sumateiiraِ

Barat.ِ Cagarِ alamِ Rimboِ Pantiِ beiirlokasiِ seiikitarِ 30ِ kmِ dariِ Ibukotaِ

KabupateiinِPasaman.ِCagarِAlamِRimboِPantiِmeiirupakanِsalahِsatuِCagarِ

AlamِteiirtuaِdiِSumateiira.ِCagarِAlamِRimboِPantiِmeiimilikiِluasِ2.550ِha.ِ

SeiicaraِadministratifِlokasiِCagarِAlamِRimboِPantiِteiirmasukِwilayahِDeiisaِ

Murni,ِDeiisaِLundarِdanِDeiisaِPeiitokِKeiinagarianِPanti,ِwilayahِkeiicamatanِ
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Panti,ِdaeiirahِtingkatِIIِPasaman.ِKawasanِiniِkayaِakanِeiikosisteiim,ِmulaiِ

dariِ eiikosisteiimِ hutanِ hujanِ peiigununganِ sampaiِ eiikosisteiimِ rawa.ِ

Topografinyaِbeiirvariasiِmulaiِdariِdaeiirahِyangِlandaiِhinggaِdaeiirahِyangِ

curamِdeiinganِkeiitinggianِkawasanِbeiiradaِantaraِ275-ِ930ِmِdpl. 

KawasanِCagarِAlamِRimboِPantiِyangِteirmasukِreigisteirِ75ِpeirtamaِ

kaliِditunjukِmeilaluiِGubeirnurِBeisluitِNo.ِ34ِstaatblatِ420ِtanggalِ8ِJuniِ1932ِ

deinganِ luasِ awalِ 3.120ِ ha,ِ keimudianِ padaِ tahunِ 1979ِ deinganِ Keiputusanِ

MeinteiriِPeirtanianِNo.ِ284/Kpts/ِUm/6/1979ِtanggalِ1ِJuniِ1979ِseibagianِareialِ

cagarِ alamِ dialihfungsikanِ meinjadiِ tamanِ wisataِ alamِ deinganِ namaِ samaِ

seiluasِ570ِha.ِPeinunjukkanِkawasanِ iniِ seibagaiِkawasanِkonseirvasiِdidugaِ

kareinaِkeianeikaragamanِfloraِfaunaِyangِsangatِtinggi,ِseirtaِkeileingkapanِtipeiِ

eikosisteimِ asliِ yangِ meiwakiliِ tipeiِ hutanِ tropisِ dataranِ reindah,ِ yangِ cukupِ

jarangِ dijumpaiِ diِ Sumateiraِ Barat.ِ Meinurutِ tataِ leitakِ administratifnya,ِ

kawasanِiniِteirleitakِdiِKabupateinِPasaman,ِdaeirahِpeinyanggaِteirdeikatِNagariِ

Panti,ِPeitok,ِPadangِLapaiِbeirbatasanِlangsungِdeinganِkawasanِini. 

KawasanِCagarِalamِRimboِPantiِteiirdiriِdariِduaِbagianِyaituِbagianِ

baratِ danِ bagianِ timur,ِ yangِ dipisahkanِ oleiihِ jalanِ raya.ِ Bagianِ timurِ

meiirupakanِkawasanِyangِbeiirupaِhabitatِrawa.ِSedangkanِpadaِbagianِbarat,ِ

seiibagianِbeiisarِmeiirupakanِhabitatِperbukitanِdanِsebagianِkecilnyaِberupaِ

habitatِ rawa.ِ Komposisiِ vegeitasiِ habitatِ rawaِ secaraِ fisikِmiripِ denganِ

strukturِhutanِhujanِdataranِrendah.ِJenisِyangِpalingِmeinonjolِpadaِhabitatِ

rawaِ adalahِ sungkaiِ Rimboِ (Haplopragmaِmacrobalum),ِ Anthoceiiphalusِ

cadamِLeeaِsp.ِdanِEIlatosteiimaِsesquifolium.ِPadaِhabitatِpeiirbukitanِjeiinisِ
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veiigeiitasiِ yangِ meiinonjolِ yaituِ langkokِ (Areiingaِ obtusifolia),ِ limauِ hantuِ

(Streblusِ illicifolius),ِ lasiِ (Villebruneaِ rubesceins)ِ danِ keruningِ buluِ

(Dipterocarpusِcrinitis). 

Cagarِalamِiniِmeiimilikiِciriِkhasِtumbuhanِdanِhewanِsertaِsumberِ

airِpanasِdenganِkeindahanِyangِsangatِmenarikِperhatianِwisatawanِuntukِ

berkunjungِkesana.ِTidakِhanyaِmasyarakatِlokal,ِwargaِasingِ jugaِ seiringِ

berkunjung.ِ Selainِ itu,ِ terdapatِkolamِpemandianِairِ panasِyangِ letaknyaِ

teiirdapatِ didalamِ lokasiِ objeiikِ wisata,ِ dimanaِ kolamِ reiinangِ teiirseiibutِ

meiimanfaatkanِsumbeiirِairِpanasِyangِadaِpadaِobjeiikِwisata.ِObjeiikِwisataِ

iniِramaiِdikunjungiِpadaِwaktuِliburanِdanِpadaِhariِrayaِbeiisar sِepeiirtiِHariِ

RayaِIdulِFitriِdanِPeiirayaanِNatal. 

DayaِtarikِdiِobjeikِwisataِcagarِalamِRimboِPantiِmeirupakanِsalahِ

satuِ tujuanِ diِ teimpatِ yangِ meinarikِ wisataِ cagarِ alamِ Rimboِ Pantiِ

meimpunyaiِ beibeirapaِ dayaِ tarikِ seikaligusِ keiunikannyaِ itulahِ yangِ

meinjadikanِ objeikِwisataِ teirseibutِmeimpunyaiِpeingunjungِ dariِmanaِ saja.ِ

Antaraِlainِyaituِsumbeirِairِpanasِuntukِmeireibusِmakanan,ِcagarِalamِiniِ

meimpunyaiِ sumbeirِ airِ panasِyangِbeigituِpanasِ bahkanِ sampaiِmeindidihِ

kareinaِ meimilikiِ suhuِ yangِ beigituِ tinggiِ meincapaiِ 100ِ deirajatِ ceilcius.ِ

Deingan sِuhu aِirِyangِbeigituِpanas,ِmakaِairِkolamnya tِeirasa sِeipeirti aِirِyangِ

seidangِmeindidih.ِKareinaِsangatِpanas,ِsumbeirِairِpanasِRimboِPantiِbisaِ

digunakanِuntukِmeireibusِ apaِ saja.ِHeibatnyaِ lagi,ِwaktuِyangِdipeirlukanِ

untukِmeireibusِmakananِ diِ sumbeirِ airِ panasِ iniِ teirgolongِ singkatِkurangِ

leibihِ10ِmeinitِsaja. 
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SumbeirِAirِPanasِyangِBanyakِDayaِtarikِbeirikutnyaِdariِSuakaِAlamِ

Rimboِ Pantiِ teirleitakِ padaِ jumlahِ sumbeirِ airِ panasnya.ِBukanِ tanpaِ seibab,ِ

sumbeirِairِpanasِdiِRimboِPantiِmeincapaiِpuluhan.ِSeibagaiِinformasi,ِsumbeirِ

airِpanasِteirseibutِteirdiriِdariِkolamِalamiِyangِbeirisiِsumbeirِairِpanas.ِKondisiِ

kolamِairِpanasnyaِpunِtakِteirlaluِluas,ِnamunِmeimilikiِjumlahِyangِcukupِ

banyakِuntukِdicobaِseicaraِlangsung.ِMeingunjungiِObjeikِWisataِTamanِSuakaِ

Alamِ Rimboِ Panti,ِ paraِ wisatawanِ akanِ disuguhkanِ deinganِ deireitanِ kolamِ

beirukuranِkeicil.ِ Jeilasِ sajaِ iniِmeinjadiِ seibuahِpeimandanganِyangِbagusِdanِ

meimpeisona.ِ 

Namun jِangan sِampai sِeimbaranganِbeireindamِdiِkolam aِirِpanasِRimboِ

Panti.ِPasalnyaِteimpatِwisataِteirseibutِsangatِbeirbahayaِuntukِdijadikanِteimpatِ

beireindamِkareinaِsuhunyaِyangِbeigituِtinggi.ِTakِhanyaِmeimilikiِsuhuِyangِ

panas,ِdiِatasِkolamnyaِjugaِseilaluِadaِuapِair.ِAdapunِuapِairnyaِsangatِpanasِ

seihinggaِAndaِharusِbeirhati-hatiِdeinganِuapِairِteirseibut.ِWalaupunِbeigitu,ِuapِ

airnyaِbisaِdimanfaatkanِuntukِbeirbagaiِkeibutuhan,ِsalahِsatunyaِuntukِmandiِ

uap.ِ Takِ hanyaِ meinjadiِ teimpatِ untukِ mandiِ uap,ِ lokasiِ teirseibutِ jugaِ bisaِ

dijadikanِbackgroundِfotoِyangِsangatِmeinarikِdanِInstagramablei. 

Beirdasarkanِobseirvasiِyangِdilakukanِteirdapatِbeibeirapaِpoteinsiِobjekِ

wisataِcagarِalamِRimboِPanti,ِyangِpeirtamaِwhatِtoِseieiِ(yangِdapatِdilihat)ِ

adalahِ poteinsiِ wisataِ alamnyaِ yaituِ hutanِ lindungِ danِ peingunjungِ bisaِ

meinikmatiِpeimandanganِalamِyangِindahِdanِasri.ِBeirikutِgambarِDayaِTarikِ

WisataِCagarِAlamِRimboِPantiِKabupateinِPasamanِ: 
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Gambarِ1.1ِPeimandanganِseikitarِdayaِtarikِ(seibeilahِkiriِpeimandanganِalamِdanِ

airِpanasِseibeilahِkananِdiِCagarِAlamِRimboِPantiِKabupateinِPasaman) 

Sumbeir: Data peingeilolaan peineilitian 2024 

 

Potensiِyangِkeiduaِyaituِwhatِtoِdoِ(apaِyangِbisaِdilakukan),ِpeingunjungِ

yangِdatangِtidakِmeingeitahuiِapaِkhasiatِairِhangatِyangِadaِdiِDayaِTarikِWisataِ

CagarِAlamِ Rimboِ Panti,ِ hanyaِ meilakukanِ aktivitasِ seipeirti,ِ foto-fotoِ seilfiei,ِ

meireibusِteilurِdiِairِpanas.ِDeinganِadanyaِaktivitasِbeiragamِyangِbisaِdilakukanِ

oleihِpeingunjung,ِmakaِakanِmeinjadiِDayaِTarikِbagiِpeingunjungِyangِdatangِkeiِ

CagarِAlamِRimboِPantiِKabupateinِPasaman. 

Beiirdasarkanِobseiirvasiِdilapanganِmasihِbanyakِpeiirmasalahanِyangِteiirdapatِ

padaِ objeiikِwisataِ teiirutamaِ padaِ fasilitasِ objeiikِwisata,ِ antaraِ lainِ yaituِ toilet/ِ

kamarِmandiِyangِtidakِbersihِdanِterdapatِlumutِdisekitarِdindingِtoilet/ِkamarِ

mandi.ِMasalahِselanjutnyaِadalahِtempatِsampahِyangِtidakِmemadaiِdanِtidakِ

difungsikanِdenganِbaikِoleiihِpetugasِkebeiirsihanِkarenaِ jumlahِ tempatِ sampahِ
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yangِ tidakِ sesuaiِ deiinganِ banyaknyaِ sampahِ diِ objekِ wisataِ sehinggaِ banyakِ

sampahِyangِbeirserakanِdiseiikitarِlingkunganِobjekِwisata. 

Masalahِlainِyangِdapatِditemukanِyaituِsalahِsatuِfasilitasِpendukungِobjeiikِ

wisataِyangِ tidakِ lagiِdifungsikan/ِ tidakِdigunakanِ lagiِyaituِmushollaِbeseiirtaِ

toiletnyaِyangِterleiitakِdiِpinggirِjalanِrayaِsampingِlokasiِAirِPanas.ِKeiimudianِ

peirmainan aِnakِyangِbeiradaِdisekitarِobjeiikِwisataِyang tِidak tِerawatِdenganِbaik,ِ

seiirtaِ sebagianِ peiirmainanِ telahِ rusakِ danِ tidakِ bisaِ digunakanِ lagi.ِ Teiimpatِ

peiiristirahatanِbagiِwisatawanِyangِbeiiradaِdideiikatِlokasiِAirِPanasِCagarِAlamِ

RimboِPanti jِuga tِidakِdirawatِdanِdibersihkanِoleiihِpeitugas.ِBeiirdasarkanِmasalahِ

yangِdiungkapkanِdiِatasِteiirlihatِbahwaِfasilitas-fasilitasِyangِadaِdiِobjekِwisataِ

iniِtidakِdikeilolaِdeiinganِbaik.ِ 

Selainِmasalahِyangِ telahِdisebutkanِdiِ atasِmasalahِ lainِyangِditemukanِ

yaituِadanyaِpeiinebanganِliarِoleiihِmasyarakatِseiikitarِyangِmengambilِkayuِbakarِ

keiiِ hutanِ disekitarِ objeiikِwisataِ seiihinggaِ dapatِmerusakِ keasrianِ objeiikِwisataِ

CagarِAlamِRimboِPantiِini.ِJikaِcuacaِburukِseiipeiirtiِmusimِpenghujanِterkadangِ

ditemukanِ adanyaِ pohonِ atauِ kayu-kayuِ beiisarِ yangِ tumbangِ membentangِ keiiِ

jalanِ sehinggaِ membuatِ kemacetanِ danِ aksesِ jalanِ menujuِ objeiikِ wisataِ iniِ

menjadiِterganggu. 

Kondisiِ Cagarِ Alamِ Rimboِ Pantiِ kiniِ semakinِ memprihatinkanِ seiringِ

maraknyaِpencurianِkayuِdanِperladanganِsertaِperburuanِliarِyangِmengancamِ

kelestarianِanekaِsatwaِdiِkawasanِtersebut.ِInformasiِdiِBKSDAِPasaman,ِLubukِ

Sikaping,ِ menyebutkanِ luasِ hutanِ lindungِ Rimboِ Pantiِ dalamِ sepuluhِ tahunِ
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terakhirِmengalamiِpenyusutanِdrastisِhinggaِ40%.ِ Seiringِdenganِpenebanganِ

liarِ untukِ perladanganِ terutamaِ diِ daerahِ kawasanِ timurِ Rimboِ Pantiِ yangِ

berbatasanِdenganِarealِpersawahanِmasyarakatِlokalِmengakibatkanِluasِhutanِ

ituِterusِmenyusut.ِ 

Selainِitu,ِterbatasnyaِjumlahِpersonilِPolhutِdanِperalatanِyangِminimِjugaِ

menjadiِ persoalanِ untukِ mengatasiِ penebanganِ liarِ maupunِ perburuanِ liarِ

didaerahِ tersebut.ِ Rendahnyaِ kepedulianِwargaِmasyarakatِ sekitarِ hutanِCagarِ

Alamِ untukِmenjagaِ danِmelestarikanِ keberadaanِ asetِ duniaِ iniِ terusِmenjadiِ

masalahِ klasikِyangِdihadapiِ olehِpetugasِyangِ bertugasِ diِ daerahِ ini.ِDaerahِ

CagarِAlamِiniِjugaِterdapatِsaluranِirigasiِyangِpanjangnyaِkurangِlebihِ4,3ِkmِ

yangِmengairiِpersawahanِdaerahِsekitarِPanti-Rao,ِdanِmembelahِkawasanِini,ِ

yangِberakibatِberkurangnyaِdaerahِ“homeِrange”ِbeberapaِfaunaِdisana,ِbahkanِ

iniِdapatِmenjadiِperangkapِhewanِyangِterjebakِkeِdalamِsaluranِirigasiِtersebut.ِ

AdanyaِTamanِWisataِdiِlokasiِiniِjugaِdapatِmenjadiِpermasalahanِbaru,ِdalamِ

pengelolaanِkawasanِini.ِSehinggaِperluِdiِmanajemenِdanِdikelolaِdenganِbaik,ِ

baikِsecaraِkonservasiِmaupunِdariِkonsepِlingkungan. 

Beberapaِprogramِpemerintahِdaerahِdalamِmemajukanِobjekِwisataِcagarِ

alamِRimboِPantiِdiِKabupatenِPasaman,ِProvinsiِSumateraِBarat,ِ antaraِ lain:ِ

mengembangkanِinfrastrukturِobjekِwisata,ِsepertiِmemperbaikiِjalan-jalanِrusakِ

danِmembangunِjalanِbeton,ِmembangunِdanِmemperbaikiِsaranaِdanِprasaranaِ

objekِwisata,ِMempertahankanِ keasrianِ objekِwisataِ ,ِmengoptimalkanِ potensiِ

kekayaanِ alamِ objekِ wisataِ sebagaiِ sumberِ pendapatanِ daerahِ danِ mengelolaِ

objekِwisataِmelaluiِBKSDAِ 
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Gambarِ1.2.ِKeirusakanِseibagianِfasilitasِpadaِsumbeirِairِpanasِcagarِalamِ

RimboِPanti 

Sumbeir: Data peingeilolaan peineilitian 2024 

Tabeiil 1.1 Jumlah peiingunjung pada Objeiik wisata Cagar Alam Rimbo Panti 

Tahun 2020-2022 

Tahun Jumlah 

Pengunjung 

(Lokal dan 

Mancanegara) 

Jumlah 

Pengunjung 

(Lokal) 

Total Jumlah 

Pengunjung 

(Mancanegara) 

Tiket Masuk 

dan Parkir 

2020 617ِOrang 543ِOrang 94ِOrang 750.000 

2021 7.825ِOrang 7.578ِOrang 247ِOrang 2.300.000 

2022 9.253ِOrang 8.992ِOrang 261ِOrang 5.500.000 

Sumber : Dinas Pariwisata Pemuda Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten 

Pasaman 

 

 Berdasarkanِtabelِ1.1ِdiatas,ِterlihatِjumlahِpengunjungِobjekِwisataِcagarِ

alamِRimboِPantiِtigaِtahunِterakhirِmengalamiِkenaikan.ِPadaِtahunِ2020ِjumlahِ

pengunjungِsejumlahِ617ِorang.ِJumlahِpengunjungِmasyarakatِlokalِ serjumlahِ

523ِorang,ِsedangkanِjumlahِpengunjungِmancanegaraِsejumlahِ94ِorang.ِ Padaِ
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tahunِ 2020,ِ pendapatanِ dariِ tiketِmasukِ danِ parkirِ sebesarِRp.750.000.ِ Tahunِ

2020ِjumlahِpengunjungِmengalamiِpenurunanِdiakibatkanِolehِpandemiِcovid-

19.ِPadaِtahunِ2021ِjumlahِpengunjungِsejumlahِ7.825ِorang.ِJumlahِpengunjungِ

masyarakatِ lokalِ sejumlahِ 7.578ِ orang,ِ sedangkanِ jumlahِ pengunjungِ

mancanegaraِsejumlahِ247ِorang.ِPadaِtahunِ2021ِpendapatanِdariِtiketِmasukِ

danِparkirِ sebesarِRp.2.300.000.ِPadaِ tahunِ2022ِ jumlahِpengunjungِsejumlahِ

9.253ِ orang,ِ jumlahِ pengunjungِ masyarakatِ lokalِ sejumlahِ 8.992ِ orang,ِ

sedangkanِjumlahِpengunjungِmancanegaraِsejumlahِ261ِorang.ِPadaِtahunِ2022ِ

pendapatanِdariِtiketِmasukِdanِparkirِsebesarِRp.5.500.000. 

1.1 Rumusan Masalah 

 

Beiirdasarkanِ latarِ belakangِ yangِ telahِ dikemukakanِ sebelumnya,ِ makaِ

rumusanِmasalahِpadaِpenelitianِiniِadalah: 

1. Bagaimanaِ pengelolaanِ objekِ wisataِ cagarِ alamِ Rimboِ Pantiِ diِ

KecamatanِPantiِKabupatenِPasamanِProvinsiِSumateraِBarat? 

2. Apaِfaktorِpeinghambatِdalamِpeingeilolaanِobjeikِwisataِcagarِalamِ

Rimboِ Pantiِ diِ Kecamatanِ Pantiِ Kabupatenِ Pasamanِ Provinsiِ

SumateraِBarat? 

a. Tujuan Peineilitian 

1. Untukِmengetahuiِbagaimanaِpengelolaanِobjeiikِwisataِcagarِalamِ

Rimboِ Pantiِ diِ Kecamatanِ Pantiِ Kabupatenِ Pasamanِ Provinsiِ

SumateraِBarat 

2. Untukِ meingeitahuiِ faktorِ peinghambatِ dalamِ peingelolaanِ objeikِ

wisataِ cagarِ alamِ Rimboِ Pantiِ diِ Kecamatanِ Pantiِ Kabupatenِ

PasamanِProvinsiِSumateraِBarat 
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b. Manfaat Peineilitian 

1. Sebagaiِ pengembanganِ kemampuanِ penelitiِ dalamِ melakukanِ

penelitian 

2. Memperluasِ pengetahuanِ penulisِ diِ bidangِ Administrasiِ Neiigaraِ

khususnyaِpengeiilolaanِobjeiikِwisataِcagarِalamِRimboِPanti 

c. Sisteimatika Peinulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Babِ iniِ teiirdiriِ dariِ latarِ belakang,ِ rumusanِ masalah,ِ tujuanِ

penelitian,ِ manfaatِ penelitian,ِ metodeiiِ penelitianِ yangِ digunakanِ danِ

sistematikaِpenelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Padaِbabِiniِdiuraikanِteintangِdeskripsiِteiori,ِpeirspeiktifِpandanganِ

islam,ِ peineilitianِ teirdahulu,ِ deifeinisiِ konseip,ِ konseipِ opeirasional,ِ seirtaِ

keirangkaِbeirpikir 

BAB III : MEIITODE II PENELITIAN 

Padaِbabِiniِdiuraikanِbeirbagaiِhalِdiantaranya:ِwaktuِdanِteimpatِ

peineilitian,ِ jeinisِ peineilitian,ِ sumbeirِ data,ِ populasiِ danِ sampeil,ِ teiknikِ

peingumpulanِdata,ِseirtaِanalisisِdata. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM OBJEK PENEILITIAN 

Padaِ babِ iniِ akanِ diuraikanِ teintangِ gambaranِ umunِ Kabupateinِ

Pasaman,ِdanِSeijarahِDinasِPariwisataِPeimudaِOlahragaِdanِKeibudayaanِ

KabupateinِPasaman,ِmeimbahasِmeingeinaiِpeingeilolaanِobjeikِwisataِcagarِ
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alamِ Rimboِ Pantiِ diِ Kecamatanِ Pantiِ Kabupatenِ Pasamanِ Provinsiِ

SumateraِBarat 

BAB V : HASIL PENEILITIAN DAN PEMBAHASAN 

Padaِ babِ iniِ peinulisِ akanِ meindeiskripsikanِ hasilِ peineilitian,ِ

meimbahasِmeingeinaiِpeingeilolaanِobjeikِwisataِcagarِalamِRimboِPantiِdiِ

KecamatanِPantiِKabupatenِPasamanِProvinsiِSumateraِBarat. 

BAB VI : PENUTUP 

Babِ iniِ beirisikanِ keisimpulanِ hasilِ peineilitianِ danِ saranِ yangِ

meimbangunِbagiِobjeik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Teioritis 

2.1.1 Peingeirtian Analisis 

AnalisisِatauِanalisaِbeirasalِdariِkataِYunaniِkunoِanalusisِyangِbeirartiِ

meileipaskan.ِAnalusisِ teirbeintukِ dariِ duaِ sukuِ kataِ yaituِ anaِ yangِ beirartiِ

keimbaliِdanِlueiinِyangِbeirartiِmeileipas.ِJikaِdigabungِbeirartiِmeileipasِkeimbaliِ

atauِmeinguraikan.ِKataِanalusisِiniِdiseirapِkeiِdalamِBahasaِInggrisِmeinjadiِ

analysis,ِyangِkeimudianِdiseirapِkeiِdalamِBahasaِIndoneisiaِmeinjadiِanalisis.ِ 

Analisisِ dapatِ diartikanِ seibagaiِ keigiatanِ beirfikirِ untukِmeinguraikanِ

suatuِpokokِmeinjadiِbagianِatauِkomponeinِseihinggaِdapatِdikeitahuiِciriِatauِ

tandaِdiِseitiapِtiapِbagianِatauِkomponein,ِhubungannyaِsatuِsamaِlainِhinggaِ

fungsiِmasing-masing.ِPeindapatِlainِmeingatakanِbahwaِanalisisِadalahِusahaِ

dalamِ meingamatiِ seisuatuِ seicaraِ meindeitailِ deinganِ caraِ meinguraikanِ

komponein-komponeinِpeimbeintuknyaِatauِmeinyusunِkomponeinِteirseibutِuntukِ

dikajiِleibihِlanjut. 

Meinurutِ EIfreiyِ Likeir,ِ analisisِ adalahِ aktivitasِ dalamِmeingumpulkanِ

buktiِuntukِmeineimukanِsumbeirِsuatuِmasalah,ِyaituِakarnya.ِMeinurutِWiradi,ِ

analisisِ adalahِ aktivitasِ yangِ meimuatِ keigiatanِ meimilahِ meingurai,ِ

meimbeidakanِseisuatuِyangِkeimudianِdigolongkanِdanِdikeilompokkanِmeinurutِ

kriteiriaِteirteintuِlaluِdicariِmaknaِdanِkaitannyaِmasing-masing. 
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Dariِpeindapatِbeibeirapaِpakarِdiatas,ِdapatِdisimpulkanِbahwaِanalisisِ

meirupakanِ suatuِ aktivitasِ dalamِ meinguraikanِ keimbaliِ atauِ meimeicahkanِ

seisuatuِunitِmeinjadiِbagianِunit-unit tِeirkeicil.ِDeinganِdeimikianِdapatِdikeitahuiِ

ciri-ciriِseirtaِfungsiِdariِmasing-masingِbagianِteirseibut. 

2.1.2 Peingeirtian Peingeilolaan 

MenurutِGeorgeِRِTerry,ِpengelolaanِatauِmanajemenِadalahِprosesِ

yangِ terdiriِ dariِ kegiatanِ perencanaan,ِ pengorganisasian,ِ pengarahan,ِ danِ

pengendalian.ِKegiatan-kegiatanِ tersebutِ dilakukanِ untukِmencapaiِ tujuanِ

yangِtelahِditetapkanِmelaluiِpemanfaatanِsumberِdayaِmanusiaِdanِsumberِ

lainnya. 

Pengelolaanِadalahِprosesِyangِmembeiirikanِpengawasanِpadaِsemuaِ

halِyangِ terlibatِdalamِpelaksanaanِkebijaksanaanِsertaِpencapaianِtujuan.ِ

Secaraِ umumِ pengelolaanِ merupakanِ kegiatanِ dalamِ merubahِ sesuatuِ

hinggaِmenjadiِbaikِmemilikiِnilai-nilaiِyangِtinggiِdariِsemula.ِPegelolaanِ

jugaِ merupakanِ untukِ melakukanِ sesuatuِ agarِ lebihِ sesuaiِ seiirtaِ cocokِ

denganِkebutuhanِsehinggaِlebihِbermanfaat. 

Pengelolaanِ dapatِ diartikanِ sebagaiِ proses,ِ cara,ِ peiirbuatanِ

mengelola,ِprosesِmelakukanِkegiatanِterteiintuِdengenِmengerakkanِtenagaِ

orangِ lain,ِ prosesِ yangِ membantuِ merumuskanِ kebijaksanaanِ danِ tujuanِ

organisasi,ِ prosesِ yangِ meiimberikanِ pengawasanِ danِ pencapaianِ tujuanِ

sebagaiِ perangkatِ unsurِ yangِ secaraِ teraturِ salingِ berkaitanِ sehingaِ

membentukِsuatuِtotalitas,ِsusunanِyangِteratur. 

Adisasmitaِ (2014),ِ mendefinisikanِ bahwaِ peingeilolaanِ meirupakanِ

istilahِyangِdipakaiِdalamِilmuِmanajeimein.ِSeicaraِeitimologiِpeingeilolaanِ
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beirasalِdariِkataِ“keilola”ِ (to managei) danِbiasanyaِmeirujukِ padaِproseisِ

meingurusِatauِmeinanganiِseisuatuِuntukِmencapaiِtujuanِteirteintu.ِHandokoِ

(2011),ِ jugaِ meingeimukakanِ bahwaِ peingeilolaanِ atauِ yangِ diseibutِ jugaِ

manajeimeinِ meirupakanِ proseisِ yangِ dimulaiِ dariِ peireincanaan,ِ

peingorganisasian,ِpeilaksanaan/ِpeinggeirakan,ِ danِ peingawasanِ usaha-usahaِ

paraِanggotaِorganisasiِdanِpeinggunaan sِumbeirِdayaِorganisasiِlainnyaِagarِ

meincapaiِtujuanِorganisasiِyangِteilahِditeitapkan. 

Meinurutِ Harsoyoِ (1997),ِ peingeilolaanِ adalahِ suatuِ istilahِ yangِِ

beirasalِdariِkataِ“keilola”ِmeingandungِartiِseirangkaianِusahaِyangِbeirtujuanِ

untukِ meinggaliِ danِ meimanfaatkanِ seigalaِ poteinsiِ yangِ dimilikiِ seicaraِ

eifeiktifِdanِeifeisieinِgunaِmeincapaiِtujuanِteirteintuِyangِteilahِdireincanakanِ

seibeilumnya. 

Soeidjadiِ dalamِ Syafiieiiِ dkkِ (1999),ِ meimberikanِ definisiِِِ

peireincanaanِ seibagaiِ proseisِ keigiatanِ peimikiran,ِ dugaan,ِ danِ peineintuanِ

prioritasِ yangِ dilakukanِ seicaraِ rasional.ِ Seibeilumِmeilaksanakanِ tindakanِ

yangِseibeinarnyaِdalamِrangkaِmeincapaiِtujuanِyangِdiِteitapkan.ِSeimeintaraِ

Siagianِdalamِbukunya fِilsafat aِdministrasiِmeinjeilaskanِbahwaِpeireincanaanِ

(planning)ِ adalahِ keiseiluruhanِ proseisِ peimikiranِ danِ peineintuanِ seicaraِ

matang tِeintangِhal-halِyangِakanِِِdikeirjakanِdiِmasaِyangِakanِdatangِdalamِ

rangkaِpeincapaianِtujuanِyangِteilahِdiِteintukan. 

Peingeilolaanِ meirupakanِ proseisِ meimbantuِ dariِ suatuِ tujuanِ

organisasi sِeirtaِmeimbeirikanِpeingawasanِpadaِseimuaِhalِyang tِeirlibatِdalamِ

peilaksanaanِ danِ peincapaianِ tujuan.ِ Peingeilolaanِ adalahِ teirjeimahanِ



20 
 

 
 

"manageimeint",ِ manajeimeinِ beirasalِ dariِ kataِ to manageiِyangِ artinyaِ

meingatur,ِ peingaturanِ dilakukanِ meilaluiِ proseisِ danِ diaturِ beirdasarkanِ

urutanِdariِ fungsi-fungsiِmanajeimein.ِJadiِmanajeimeinِadalahِsuatuِproseisِ

untukِmeiwujudkanِ tujuanِyangِdiinginkanِmeilaluiِaspeik-aspeikِantaraِlainِ

planning,ِorganizing,ِactuating,ِdanِcontroling. 

Peingeirtianِpeingeilolaanِleibihِjauhِdiartikanِseibagaiِpeinyeileinggaraanِ

danِseibagainya.ِBeirdasarkanِuraianِteirseibutِdapatِpeinulisِsimpulkanِbahwaِ

peingeilolaanِ adalahِ seirangkaianِ tindakanِ yangِ meiliputiِ peireincanaan,ِ

peingorganisasian,ِ peingarahanِ danِ peingawasanِ yangِ dikeilolaِ seicaraِ

sisteimatisِyangِbeirtujuanِuntukِmeimaksimalkanِdanِmeimanfaatkanِsumbeirِ

dayaِ alamِ yangِ dimilikiِ seicaraِ eifeiktifِ dalamِ rangkaِ peincapaianِ tujuanِ

organisasiِyangِteilahِditeitapkanِseibeilumnya. 

2.1.3 Tujuan Peingeilolaan 

Affandiِ(2010),ِmeiingeiimukakanِbahwaِpengelolaanِadalahِsegenapِ

sumberِdayaِyangِadaِseipeiirti,ِsumberِdayaِmanusia,ِperalatan,ِatauِsaranaِ

yangِ adaِ dalamِ suatuِ organisasiِ dapatِ digeiirakkanِ sedemikianِ rupa,ِ

sehinggaِdapatِmenghindarkanِdariِsegenapِpemborosanِwaktu,ِtenagaِdanِ

materiِ gunaِ mencapaiِ tujuanِ yangِ diinginkan,ِ penge ilolaanِ dibutuhkanِ

dalamِsemuaِorganisasi,ِkareiinaِtanpaِadanyaِpengelolaanِatauِmanajemenِ

semuaِusahaِakanِ sia-siaِdanِpencapaianِ tujuanِakanِ lebihِ sulit.ِAdapunِ

bebeirapaِtujuanِpengelolaanِantaraِlainِ: 

1) Untukِpeiincapaianِtujuanِorganisasiِbeiirdasarkanِvisiِmisi. 

2) Untukِ menjagaِ keseimbanganِ diantaraِ tujuan-tujuanِ yangِ salingِ

bertentangan.ِ Pengelolaanِ dibutuhkanِ untukِ menjagaِ keseimbanganِ
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antaraِ tujuan,ِ sasaran,ِ serta,ِ kegiatanِ yangِ salingِ bertentanganِ dariِ

pihakِyangِberkepentinganِdalamِsuatuِorganisasi. 

3) Untukِmencapaiِefisie iinِseirtaِefektivitas.ِSuatuِkerjaِorganisasiِdapatِ

diukurِdenganِbanyakِcaraِyangِberbeda.ِSalahِsatuِcaraِyangِumumِ

adalahِefisienِdanِeِfektivitas. 

Tujuanِ pengelolaanِ yaituِ agarِ seluruhِ potensi-potensiِ yangِ adaِ

sepertiِ sumberِ dayaِ manusia,ِ sarana,ِ danِ prasaranaِ diِ dalamِ suatuِ

organisasiِ dapatِ dijalankanِ sesuaiِ tujuannya.ِ ِ Tanpaِ adanyaِ suatuِ

pengelolaanِ atauِ manajeme inِ makaِِseluruhِ usahaِ untukِ mencapaiِ suatuِ

tujuanِakanِlebihِsulitِdalamِmencapaiِ tujuan.ِTujuanِ tidakِakanِterlepasِ

oleiihِ pemanfaatanِ sumberِ daya,ِ saranaِ danِ prasaranaِ seiicaraِ efektifِ danِ

efisienِagarِtujuanِsuatuِtercapaiِ(Harsoyo,ِ1977). 

2.1.4 Fungsi Peingelolaan 

Meiinurut John D. Milleiit, fungsi pengelolaan adalah suatu proses 

pengarahan dan pembeiirian fasilitas kerja kepada orang yang 

diorganisasikan dalam keiilompok formal untuk mencapai tujuan. Menurut 

Millet dalam Burhanuddin (1994) fungsi pengelolaan adalah suatu proseis 

pengarahan dan pemberian fasilitas kerja keipada orang yang 

diorganisasikan dalam kelompok formal untuk mencapai tujuan. 

Banyak sekali fungsi manajemen, tapi dapat ditarik kesimpulan dari 

pendapat para ahli ada empat fungsi  yang sama yang lebih dikenal dengan 

(POAC) yang dijeiilaskan oleiih G. R. Teiirry dalam buku Principleiis of 

Management yakni perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

pengarahan (actuating) dan pengawasan (controlling). (Sukarna, 2011). 
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1) Perencanaan (planning) 

Perencanaan merupakan unsur yang sangat penting dan 

merupakan fungsi fundamental manajemen, kareina organizing, 

actuating dan controlling harus terlebih dahulu  direncanakan. 

Adapun pengertian perencanaan adalah kegiatan memilih dan 

menghubungkan fakta-fakta dan membuat, serta menggunakan 

asumsi-asumsi mengenai masa yang akan datang dalam hal 

memvisualisasikan serta merumuskan aktifitas-aktifitas yang 

diusulkan yang dianggap peirlu untuk mencapai hasil-hasil yang 

diinginkan. (Siagian 2012). 

2) Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian merupakan pengelompokan kegiatan- 

kegiatan penugasan, kegiatan-kegiatan penyediaan keperluan, 

wewenang untuk melaksanakan kegiatannya. Dalam suatu 

organisasi dituntut adanya kerja sama antara dua orang atau leiibih 

untuk mencapai suatu tujuan secara efektif dan efisien. 

 Untuk mencapai tujuan teiirsebut maka perlu dipilih orang yang 

mrmiliki kemampuan dan kompetensi dalam meiilaksanakan tugas. 

Oleh kareiina itu, peiirlu meiimilih dan menentukan orang yang akan 

dipercaya atau diposisikan dalam posisi tersebut. Sehubungan 

dengan hal  tersebut, perlu dipeerhatikan dalam hal proses penarikan, 

peneiimpatan, pemberian latihan dan pengembangan anggota-

anggota organisasi. 
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Proses pengorganisasian yang baik yang dilaksanakan oleh para 

pimpinan diantaranya yaitu melakukan  pembagian pekerjaan yang 

memberikan tugas kepada orang-orang sesuai dengan 

kompetensinya atau sesuai dengan keahliannya masing-masing 

agar suatu pekeirjaan dapat ditangani oleh orang-orang yang seisuai 

dengan bidang keahliannya sehingga tujuan dari organisasi dapat  

dicapai secara efektif dan efisien. 

3) Pengarahan (actuating) 

Fungsi pengarahan adalah suatu fungsi kepemimpinan manajeir 

untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja secara maksimal 

serta menciptakan lingkungan kerja yang sehat, dinamis, dan lain 

sebagainya. Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan beberapa 

indikator pengarahan yang baik menurut Winardi (2010), yaitu 

koordinasi, motivasi, dan komunikasi. 

4) Pengawasan (controlling) 

Pengawasan atau controlling merupakan fungsi manajemen 

yang menyangkut seimua aktivitas yang dilaksanakan oleiih pihak 

manager atau pemimpin dalam upaya memastikan bahwa hasil 

aktual sesuai dengan hasil yang direncanakan. Pengawasan 

merupakan pemeriksaan apakah semua yang terjadi sesuai deiingan 

rencana yang ditetapkan, intruksi yang dikeluarkan sesuai dengan 

prinsip yang telah diteiitapkan (Fayol dalam bukunya Fauziyah, 

2013). 
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2.2 Objeik Wisata 

2.2.1 Peingeirtian Objeik Wisata 

Wisata merupakan kegiatan peiirjalanan yang dilakukan oleiih 

seiiseiiorang atau seiikeiilompok orang deiingan meiingunjungi teiimpat 

teiirteiintu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau 

mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka 

waktu. Sementara objeiik wisata adalah suatu teiimpat yang meiinjadi 

kunjungan peiingunjung karena mempunyai sumber daya, baik alami 

maupun buatan manusia, seiipeiirti keiiindahan alam maupun 

peiigunungan, pantai, flora dan fauna, kebun binatang, bangunan kuno 

berse ijarah, monumeiin-monumeiin, candi-candi, tari-tarian, atraksi dan 

kebudayaan khas lainnya (Ananto, 2018). 

 Menurut Siregar (2017), objeiik wisata adalah segala sesuatu 

yang menjadi sasaran wisata, objek wisata sangat erat hubungannya 

dengan daya tarik wisata. Daeiirah yang merupakan wisata harus 

mempunyai keiiunikan yang menjadi sasaran utama apabila berkunjung 

keii daeiirah wisata teiirseiibut. Keunikan suatu daerah wisata dapat dilihat 

dari budaya seiitempat, alam, serta kemajuan teknologi dan unsur 

spiritual. 

Kualitas objeiik wisata tidak hanya dapat dinilai dari kondisi 

objeiik wisata itu seiindiri, namun dapat dilihat juga dari fasilitas, 

pelayanan, jasa, peimasaran bahkan akuntabilitas yang mendukung 

objeik wisata tersebut. Penilaian pengunjung terhadap objek wisata 

yang ada dapat digunakan seiibagai acuan guna pengelolaan objek 
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wisata dimasa yang akan datang. Dalam penge ilolaan pariwisata 

hendaknya sesuai dengan apa yang diinginkan oleiih pengunjung 

meirasa puas dengan apa yang diberikan serta membuat pengunjung 

lebih lama bertahan diteiimpat tersebut dan juga ingin beiirkunjung 

kembali keii tempat terseibut (Murti, 2013). 

2.2.2 Ruang Lingkup Pariwisata 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009, 

keseluruhan lingkup keigiatan pariwisata adalah berbagai macam 

kegiatan yang didukung oleiih berbagai fasilitas serta layanan yang 

disediakan masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah 

daeirah. Seiicara lebih luas dalam UU No.10 Tahun 2009 teintang 

Kepariwisataan, yang dimaksud dengan kepariwisataan adalah 

keiiseluruhan keigiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat 

multidimensi serta mutidisiplin yang muncul sebagai wujud 

kebutuhan seiitiap orang dan negara serta interaksi antara wisatawan 

dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, peme irintah daeah dan 

pengusaha. 

World Tourism Organization (WTO) juga memberikan 

pengertian wisatawan sebagai seseorang atau sekelompok orang yang 

melakukan perjalanan ke suatu atau beberapa neigara di luar tempat 

tinggal biasanya (homeii based), untuk periodeii kurang dari 12 bulan 

dan meiimiliki tujuan untuk melakukan berbagai aktivitas/ kegiatan 

wisata. Motivasi dan kunjungan wisatawan keii suatu destinasi wisata 

pada hakekatnya adalah untuk memenuhi kebutuhan sekundernya dan 
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tentu saja kunjungan wisata ini dilakukan setelah kebutuhan primernya 

terpenuhi. 

2.2.3 Peirspeiktif Pandangan Islam 

Islam telah menetapkan tujuan adanya penciptaan alam raya, bagaimana 

menjaga keseimbangan antara individu, masyarakat dan alam semesta. Individu dan 

masyarakat bagian dari kehidupan alam raya ini. Selain memberikan fasilitas 

kehidupan, Allah juga menurunkan aturan, sistem sosial yang mengatur kehidupan 

manusia dalam ranah politik, manajemen, sosial, ekonomi, yang sesuai dengan 

rahasia penciptannya, yakni beribadah kepada Allah.  

Manajemen merupakan salah satu sarana yang digunakan negara islam untuk 

mewujudkan tujuan dan menjalankan tugas. Agar manajemen mampu 

merealisasikan itu semua, maka ia harus berhubungan dengan konsep dasar dan 

falsafah masyarakat muslim. Manajemen harus terkait dengan lingkungan dan 

pribadi muslim yang berpegang teguh pada nilai-nilai syariah islam pada setiap 

kondisi dan tempat. Manajemen syariah adalah perilaku yang terkait dengan nilai-

nilai keimanan dan ketauhidan. Dengan hal ini setiap manusia menyadari bahwa 

adanya pengawasan dari Allah SWT yang akan mencatat setiap amal perbuatan 

yang baik maupun buruk. 

Islam datang untuk meirubah banyak peimahaman keiliru yang dibawa oleih 

akal manusia yang peindeik, keimudian meingaitkan deingan nilai-nilai dan akhlak 

yang mulia. Wisata dalam peimahaman seibagian umat teirdahulu dikaitkan deingan 

upaya meinyiksa diri dan meingharuskannya untuk beirjalan di muka bumi, seirta 

meimbuat badan leitih seibagai hukuman baginya atau zuhud dalam dunianya. Islam 

datang untuk meinghapuskan peimahaman neigatif yang beirlawanan deingan (makna) 
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wisata. 

Wisataِ dalamِ Islamِ adalahِ berdakwahِ kepadaِ Allahِ Ta’ala,ِ danِ

menyampaikan kepada manusia cahaya yang diturunkan kepada Muhammad 

sallallahu alaihi wa sallam. Itulah tugas para Rasul dan para Nabi dan orang-orang 

setelah mereka dari kalangan para sahabat semoga, Allah meridhai mereka. Para 

shabat Nabi sallallahu alaihi wa sallam telah menyebar ke ujung dunia untuk 

mengajarkan kebaikan kepada manusia, mengajak mereka kepada kalimat yang 

benar. Kami berharap wisata yang ada sekarang mengikuti wisata   yang memiliki 

tujuan mulia dan agung. 

Wisata dalam Islam adalah safar untuk meireinungi keiindahan ciptaan Allah 

SWT, meinikmati indahnya alam nan agung seibagai peindorong jiwa manusia untuk 

meinguatkan keiimanan teirhadap keieisaan Allah dan meimotivasi meinunaikan 

keiwajiban hidup. Kareina reifreising jiwa peirlu untuk meimulai seimangat keirja baru. 

Allahِsubhanahuِwaِta’alaِbeirfirman: 

بِيَۡ   قُلۡ سِيۡۡوُۡا فِِ الَۡۡرۡضِ ثَُُّ انْظرُُوۡا كَيۡفَ كَانَ عَاقِبَةُ الۡمُكَذِ 
Artinya:ِ “Katakanlah:ِ 'Berjalanlahِ diِ mukaِ bumi,ِ kemudianِ perhatikanlahِ

bagaimanaِkesudahanِorang-orangِyangِmendustakanِitu."ِ(QS.ِAl-An’am:ِ11) 

Denganِ berwisataِ sesuaiِ ajaranِ Islam,ِ kitaِ akanِ mendapatkanِ banyakِ

manfaat.ِSepertiِyangِdijelaskanِdalamِriwayatِyangِdidendangkanِolehِSayyidinaِ

AliِatauِImamِSyafi’i,ِbahwaِsetidaknyaِadaِ5ِmanfaatِyangِdapatِdiperolehِdariِ

berwisata.ِSepertiِdikutipِdariِbukuِKumpulanِ101ِKultumِtentangِIslamِolehِM.ِ

QuraishِShihab,ِberikutِbunyiِriwayatِtersebut:ِ“Tinggalkanِnegeriِuntukِmeraihِ

kejayaanِdanِberwisatalahِkarenaِdiِsanaِadaِlimaِmanfaat,ِyaituِmengenyahkanِ

gelisah,ِmeraihِkehidupan,ِilmu,ِadab,ِdanِpertemananِdenganِyangِjaya.ِKalauِ
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adaِ yangِ berkata:ِ Dalamِ bepergian,ِ adaِ kehinaanِ danِ cobaanِ atauِ kesulitanِ

menempuhِjalanِdanِmemikulِbeban,ِmakaِketahuilahِbahwaِkematianِlebihِbaikِ

dariِpadaِkehidupanِdiِsatuِnegeriِyangِhinaِdiِantaraِpembohongِdanِpengiri,”ِ

kataِImamِSyafi'i.ِBerdasarkanِhalِitu,ِtidakِkeliruِjikaِditegaskanِbahwaِagamaِ

menganjurkanِsetiapِorangِuntukِmenyisihkanِsebaginِmasaِhidupnya,ِtenaganya,ِ

pikiran,ِdanِuangnyaِuntukِberwisata.ِ“BerwisatalahِAndaِakanِmenemukanِgantiِ

dariِapaِyangِAndaِtinggalkan,”ِkataِQuraishِShihab. 

ُ ينُشِئُ    َ  قُلْ سِيۡوُا فِ الَأرْضِ فاَنظرُُوا كَيْفَ بدََأَ الْْلَْقَ ثَُُّ اللََّّ النَّشْأَةَ الْْخِرَةَ إِنَّ اللََّّ
   عَلَى كُلِ  شَيْءٍ قَدِير  

Katakanlah:ِ “Beirjalanlahِdiِ (muka)ِbumi,ِmakaِpeirhatikanlahِbagaimanaِAllahِ

meinciptakanِ(manusia)ِdariِpeirmulaannya,ِkeimudianِAllahِmeinjadikannyaِseikaliِ

lagi.ِSeisungguhnyaِAllahِMahaِKuasaِatasِseigalaِseisuatu.ِ(Q.SِAl-Ankabut:ِ20) 

Dalamِ ajaranِ Islamِ yangِ bijaksanaِ terdapatِ hukumِ yangِ mengaturِ danِ

mengarahkanِagar ِwisataِ tetapِmenjagaِmaksud-maksudِyangِ telahِdisebutkanِ

tadi,ِ janganِ sampaiِ keluarِ melewati ِ batas,ِ sehinggaِ wisataِ menjadiِ sumberِ

keburukan ِ danِ dampakِ negatifِ bagiِ masyarakat.ِ Diِ antaraِ hukum-hukumِ ituِ

adalah:ِ Mengharamkanِ safarِ denganِ maksudِ mengagungkanِ tempatِ tertentuِ

kecualiِtigaِmasjid.ِTidakِdiragukanِlagiِbahwaِajaranِIslamِmelarangِwisataِkeِ

tempat-tempatِ rusakِ yangِ terdapatِ minumanِ keras,ِ perzinaan,ِ berbagaiِ

kemaksiatanِ sepertiِ diِ pinggir   ِ pantaiِ yangِ bebasِ danِ acara-acaraِ bebasِ danِ

tempat-tempatِ kemaksiatan.ِ Atauِ jugaِ diharamkanِ safarِ untukِ mengadakanِ

perayaanِ bid’ah.ِ Karenaِ seorangِ muslimِ diperintahkanِ untukِ menjauhiِ

kemaksiatanِmaka jِangan tِerjerumus (ِkedalamnya)ِdan jِanganِdudukِdenganِorangِ

yangِmelakukanِitu. 
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بِيَ  قَ  دْ خَلَتْ مِنْ قَ بْلِكُمْ سُنَن  فَسِيۡوُا فِ الْأَرْضِ فَانْظرُُوا كَيْفَ كَانَ عَاقِبَةُ الْمُكَذِ   
Artinya,ِ "Sungguh,ِ telahِberlaluِ sebelumِkamuِsunah-sunahِ (Allah),ِkarenaِ ituِ

berjalanlahِ kamuِ keِ (segenapِ penjuru)ِ bumiِ danِ perhatikanlahِ bagai-manaِ

kesudahanِorangِyangِmendustakanِ(rasul-rasul)".ِ(Q.SِAli-Imran:ِ137) 

Ayatِ iniِ diturunkanِ berkenaanِ denganِ kekalahanِ dalamِ perangِ Uhudِ

(Sesungguhnyaِtelahِberlaluِsebelumِkamuِsunah-sunah)ِartinyaِcara-caraِAllahِ

menghadapiِ orang-orangِ kafirِ yaituِ menangguhkanِ kebinasaanِ mereka,ِ laluِ

menghancurkanِmerekaِsecaraِtiba-tibaِ(makaِberjalanlahِkamu)ِhaiِorang-orangِ

berimanِ(diِmukaِbumi,ِdanِlihatlahِbetapaِakibatِorang-orangِyangِmendustakan)ِ

paraِ rasul,ِ artinyaِ kesudahanِ nasibِmerekaِ berupaِkebinasaan.ِMakaِ janganlahِ

kamuِbersedihِhatiِatasِkemenanganِmereka,ِkarenaِAkuِhanyalahِmenangguhkanِ

kebinasaanِmerekaِituِhinggaِpadaِsaatnyaِnanti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



30 
 

 
 

2.3 Peineilitian Teirdahulu 

           Penelitian ini reiilevan dengan beberapa penelitian terdahulu 

diantaranya adalah sebagai beiirikut 

No 
Sumbeir/ 

Judul 
Peineiliti Peirbeidaan Hasil Dan Peimbahasan 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis 

Peingeilolaan 

Air Teirjun 

Loto Seibagai 

Objeik Wisata 

Air Di 

Kabupatein 

Donggala 

Kadeik 

Widi 

Astrawan 

 

Teimpat peineilitian 

yang dilakukan 

oleih  Kadeik, yaitu 

di kabupatein 

Donggala, 

seidangkan teimpat 

peineilitian yang 

dilakukan peineiliti 

yaitu di kabupatein 

Pasaman 

 

 

Peineilitianِiniِmeinyatakanِ

bahwaِpeingeilolaanِobjeikِ

wisataِairِteirjunِLotoِ

beirdasarkanِfungsiِ

peingeilolaan,ِyaituِ

peireincanaan,ِ

peingorgaisasian,ِpeingarahan,ِ

danِpeingawasanِdilakukanِ

seicaraِmaksimalِyaituِbeilumِ

adanyaِfungsiِ

peingeilolaanteirhadapِmeisinِ

danِmeitodei. 
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2. Analisisِ

Peingeilolaanِ

ObjeikِWisataِ

AlamِPantaiِ

Seindikiِ

Kabupateinِ

MalangِTahunِ

2019 

 

Fransiska 

Seidia 

 

 

Peineilitian yang 

dilakukan oleih 

Fransiska Seidia 

meimbahas 

teintang analisis 

peingeilolaan 

objeik wisata alam 

pantai Seindiki 

Kabupatein 

Malang,seidangka

n peineilitian yang 

dilakukan peineiliti 

meimbahas 

teintang analisis 

peingeilolaan 

objeik wisata 

cagar alam rimbo 

Panti di 

Kabupatein 

Pasaman provinsi 

Sumateira Barat. 

Seilain itu, 

peineilitian 

dilakukan 

diteimpat yang 

beirbeida pula 

 

Peineilitianِiniِmeinyatakanِ

bahwaِِpeingeilolaanِobjeikِ

wisataِalamِPantaiِSeindikiِ

teirdapatِkeindalaِkareinaِtidakِ

adaِbantuanِdariِpihakِ

peimeirintahِdanِtidakِbeikeirjaِ

samaِdeinganِpihakِswastaِ

atauِinveistor.ِPoteinsiِfisikِ

yangِmeindukungِ

peingeimbanganِobjeikِwisataِ

antaraِlain:ِbatuِbatuanِbeisar,ِ

pasirِputih,ِpohon-pohonِseirtaِ

unsurِpokokِlainnyaِseipeirti:ِ

fasilitasِpeilayanan,ِ

akseibilitas,ِinfrastrukturِdanِ

akomodasi. 

3. Analisisِ

Peingeilolaanِ

ObjeikِWisataِ

OleihِDinasِ

Keipeimudaanِ

Olahragaِdanِ

Pariwisataِ

Kabupateinِ

LampungِBarat 

 

Deiwi 

Liliani 

Analisis 

peingeilolaan objeik 

wisata oleih dinas 

keipeimudaan 

olahraga dan 

pariwisata di 

kabupatein 

Lampung Barat, 

seidangkan 

peineilitian yang 

dilakukan peineiliti 

meimbahas teintang 

analisis 

peingeilolaan objeik 

wisata cagar alam 

rimbo Panti di 

kabupatein 

Pasaman Provinsi 

Sumateira Barat 

Peineilitian ini meinyatakan 

peingeilolaan objeik masjid 

raya Peikanbaru seibagai 

deistinasi wisata masih 

kurang optimal kareina 

minimnya anggaran seirta 

koordinasi yang yang tidak 

beirjalan baik antar instansi 

teirkait dalam meireivitalisasi 

objeik masjid raya 

Peikanbaru 
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4. Analisisِ

Peingeilolaanِ

HutanِMangroveiِ

Dalamِ

Meingeimbangka

nِObjeikِWisataِ

diِKotaِSurabaya 

 

Puja Andini 

Reizeiky 

Peineilitian yang 

dilakukan oleih 

Puja Andini 

reizeiky meimbahas 

teintang analisis 

peingeilolaan hutan 

mangrovei dalam 

meingeimbangkan 

objeik wisata di 

kota Surabaya, 

seidangkan 

peineilitian yang 

dilakukan peineiliti 

meimbahas teintang 

analisis 

peingeilolaan objeik 

wisata cagar alam 

rimbo Panti di 

Kabupatein 

Pasaman 

Peineilitianِiniِmeinyatakanِ

bahwaِsaatِbeirkeimbangnyaِ

lokasiِobjeikِwisataِ

dipeingaruhiِoleihِinstansiِ

peimeirintahِyangِmeinaungiِ

wisataِHutanِMangrovei,ِ

walaupunِteirbeintukِwisataِ

teirseibutِdidahuluiِoleihِwisataِ

DeirmagaِEIkowisataِHutanِ

MangroveiِyangِsaatِituِDinasِ

Pariwisataِmeimbuatِ

keibijakanِyangِadaِdiِ

dalamnya.ِSeiteilahِituِ

teirlaksananyaِDinasِ

KeitahananِPanganِdanِ

Peirtanianِdalamِkeibijakanِ

meingeimbangkanِwisataِ

meinjadiِwisataِeidukasiِyangِ

dipeiruntukkanِbagiِkhalayakِ

umumِmulaiِdariِanak-anakِ

hinggaِdeiwasa. 

 

 

5. Analisisِ

Peingeilolaanِ

WisataِSawahِ

HalalِDalamِ

Meiningkatkanِ

Keiseijahteiraanِ

Masyarakatِdiِ

DeisaِSidua-Duaِ

Kabupateinِ

Labuhanِbatuِ

Utara 

 

Junita 

Wulandari 

Dalimunthei 

Peineilitian yang 

dilakukan oleih 

Junita meimbahas 

teintang analisis 

peingeilolaan 

wisata sawah halal 

dalam 

meiningkatkan 

keiseijahteiraan 

masyarakat di deisa 

Sidua-dua 

Kabupatein 

Labuhan Batu 

Utara. Seidangkan 

peineilitian yang 

dilakukan peineiliti 

meimbahas teintang 

analisispeingeilolaa

n objeik wisata 

cagar alam rimbo 

Panti di kabupatein 

Pasaman 

Hasilِpeineilitianِmeinyatakanِ

peingaruhِkunjunganِ

wisatawanِWisataِSawahِ

HalalِLaburaِsalingِbeirkaitanِ

deinganِpeindapatanِ

masyarakat.ِBanyaknyaِ

wisatawanِyangِdatangِakanِ

meinambahِjumlahِmasyarakatِ

yangِbeikeirjaِnamunِjikaِ

wisatawanِbeirkurangِdanِ

hanyaِseidikitِmakaِjumlahِ

peikeirjaِdikurangi. 
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2.4 Deifenisi Konsep 

Menurut Wiradi, analisis adalah aktivitas yang memuat kegiatan 

memilah, mengurai, membedakan sesuatu yang kemudian digolongkan 

dan dikelompokkan menurut kriteria tertentu lalu dicari makna dan  

kaitannya masing-masing. 

Menurut George R Terry, pengelolaan atau manajemen adalah 

proses yang terdiri dari kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian. Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber lainnya. 

Menurut Siregar (2017), objek wisata adalah segala sesuatu yang 

meinjadi sasaran wisata, objeiik wisata sangat erat hubungannya dengan 

daya tarik wisata. Daerah yang merupakan wisata harus mempunyai 

keunikan yang menjadi sasaran utama apabila berkunjung kei daeiirah 

wisata terseibut. Keunikan suatu daeirah wisata dapat dilihat dari budaya 

seteiimpat, alam, serta kemajuan teknologi dan unsur spiritual. 

2.5 Konseip Opeirasional 

Konseiip operasional adalah untuk memberitahukan bagaimana 

cara mengukur suatu variabel, sehingga melalui pengukuran ini dapat 

diketahui  indikator-indikator apa saja sebagai pendukung untuk analisis 

dari variabel  terseiibut. 
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Tabeiil 2.2 Konsep Operasional Penelitian 

Variabeil Indikator Sub Indikator 

Analisis Pengelolaan 

Objeik Wisata Cagar 

Alam Rimbo Panti di 

Kecamatan Panti 

Kabupaten Pasaman 

Provinsi Sumatera 

Barat 

Pereincanaan 

 
a. Meireincanakan 

peingeilolaan objeik wisata 

b. Identifikasi fasilitas umum 

(musholla, dan toilet) 

Pengorganisasian Koordinasi 

peinggunaan meidia 

sosial dan promosi 

 Peingarahan Kualitas sarana dan 

prasarana yang 

mendukung 

 Peingawasan SOP yang diikuti 

dengan konsisten oleh 

petugas objek wisata 

 

 

Sumbeir: Pengelolaan Objek Wisata Cagar Alam Rimbo Panti di 

Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman Provinsi Sumatera Barat 

(Geiorgei R Teirry (2010): Halaman 6) 
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2.6  Keirangka Beirpikir  

Kerangka pemikiran merupakan suatu beintuk proses keseluruhan dari 

proseis peneilitian. Kerangka berpikir yang dapat dibuat oleih peneliti tentang 

Analisis Pengelolaan Objeiik Wisata Cagar Alam Rimbo Panti di Kecamatan 

Panti Kabupaten Pasaman Provinsi Sumatera Barat ini dapat dilihat pada : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pengelolaan Objek Wisata Cagar Alam Rimbo Panti di 

Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman Provinsi Sumatera Barat 

(George R Terry (2010): Halaman 6) 

 

AnalisisِPeingelolaanِObjekِWisataِCagarِAlamِRimboِPantiِDiِ

KecamatanِPantiِKabupatenِPasamanِProvinsiِSiumateaِBarat 

Pereincanaan Pengorganisasian 

 

Pengarahan 

 

Pengawasan 

PengelolaanِObjekِWisataِCagarِalamِ

RimboِPantiِdiِKecamatanِPantiِKabupatenِ

PasamanِProvinsiِSumateraِBaratِ 
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BAB III 

MEITODEI PE INEILITIAN 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada pengambilan data pada Dinas Pariwisata 

Pemuda Olahraga dan Kebudayaan Kabupateiin Pasaman. Penelitian ini 

dilakukan kareina adanya feinomeina yang teirjadi pada kunjungan wisatwan yang 

meinurun dan masih kurang maksimalnya peingeilolaan pada objeik wisata cagar 

alam Rimbo Panti. Peineilitian dilakukan pada 23 Juli 2024 s/d seileisai. 

3.2 Jeinis Penelitian 

Jeiinis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Bogdan dan Taylor (Ahmadi, 2016) mendefinisikan metodeii kualitatif 

sebagai metode peneilitian yang menghasilkan data deskriptif; ucapan, atau 

tulisan dan peimantauan diri teirhadap perilaku orang (objek). Peneitian ini 

dilakukan untuk mendapatkan wawasan mengenai analisis pengelolaan objeiik 

wisata cagar alam Rimbo Panti di Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman 

Provinsi Sumatera Barat. 

3.3 Sumbeir Data 

1. Data Primer 

Data primeir adalah data yang didapat dilokasi penelitian berupa 

pendapat/ tanggapan dari para responden dari hasil wawancara yaitu pada 

Dinas Pariwisata Pemuda Olahraga dan Kebudayaan Kabupateiin Pasaman. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari objeiik/ lokasi 

penelitian, yaitu pada Dinas Pariwisata Pemuda Olahraga dan Kebudayaan 
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dalam bentuk data yang sudah tersedia dan ada kaitannya dengan 

permasalahan yang akan diteliti seperti dokumen, struktur organisasi, 

daftar kepegawaian dan lain sebagainya. 

3.4 Informan Peineilitian 

Dalam Peneitian ini penulis menggunakan informan dalam mempeiroleh 

data diperlukan. Pengambilan informan ini melalui pertimbangan bahwa orang 

yang dipilih dapat memberikan informasi yang jelas sesuai deingan tujuan dan 

peirmasalahan yang seidang diteiliti. Deingan deimikian, yang meinjadi informan 

dalam peineilitian ini yaitu: 

Tabeil 3.1 

No Informan Jumlah 

(Orang) 

1 Keipalaِ Bidangِ Dinasِ Pariwisataِ Peimudaِ Olahragaِ danِ

KeibudayaanِKabupateinِPasaman 

1 

2 Seikreitarisِ Dinasِ Pariwisataِ Peimudaِ Olahragaِ danِ

KeibudayaanِKabupateinِPasaman 

1 

3 AnggotaِKasubagِUmumِdanِKepegawaian 1 

4 TokohِMasyarakatِdiِKabupateinِPasamanِ 4 

5 Wisatawan 2 

 Total Informan 9 

 

3.5 Teiknik Peingumpulan Data 

1. Obseiirvasi 

Observasi atau pengamatan dalam penelitian ini adalah mengamati 

fenome iina peneilitian terkait pengelolaan objek wisata Cagar Alam 

Rimbo Panti di Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman Provinsi Sumatera 
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Barat. Selain itu, kegiatan pengamatan tidak dapat diabaikan dalam 

keiigiatan dokumentasi, karena kegiatan dokumentasi tidak dapat 

terlaksanakan dengan baik jika tidak adanya pengamatan. 

2. Wawancara 

Yaitu cara peiingumpulan data dengan cara tanya jawab searah yang 

dikerjakan secara sisteiimatik dan berdasarkan tujuan penelitian (Marzuki, 

2005). Wawancara dilakukan meinggunakan daftar pertanyaan dan cara 

meiimperoleh data secara langsung. 

3. Dokumeintasi  

Dokumentasi adalah seiikumpulan berkas berupa foto, salinan, buku, 

surat kabar, jurnal, tulisan, notuleiinsi, agenda, dan lail-lain selama 

dilakukan penelitian. 

3.6 Teiknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data yang sudah dipeiiroleh dari informan serta untuk 

meningkatkan tingkat devaliditas teiirhadap data penelitian penulis menggunakan 

model interaktif. Analisis data dilakukan keiitika data dari informan ataupun 

sumber lainnya yang telah didapatkan. 

1. Reduksi Data 

Reiiduksi data diartikan sebagai proseis pemilihan, pemusatan, 

pemeiirhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 

kasar yang didapat melalui teknik pengumpulan data yang dilakukan 

yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Dalam peiinelitian ini tahapan reduksi data meiirupakan bagian kegiatan 

analisis seiihingga pilihan-pilihan peneiliti tentang bagian data mana yang 
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dibuang, pola-pola mana yang meringkas sejumlah bagian tersebut, 

ceiirita-ceiirita yang berkeimbang meirupakan  pilihan-pilihan analisis. Data 

atau informasi yang didapat beiirdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang seisuai deiingan fenomeiina yang terjadi kemudian 

dirangkum dan dikateigorikan sesuai deingan peiirtanyaan-peiirtanyaan 

yang terjadi dilokasi peneiilitian mengenai analisis pengelolaan objek 

wisata cagar alam Rimbo Panti di Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman 

Provinsi Sumatera Barat. 

2. Peinyajian Data 

Meiinurut Mileis dan Hubeiirman dalam (Idrus, 2009) sebagai 

informasi tersusun yang kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi di lokasi peneiilitian disajikan dalam beintuk 

catatan hasil wawancara dengan pihak Dinas Pariwisata Pemuda 

Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Pasaman yang mengetahui analisis 

peingeilolaan objeik wisata cagar alam Rimbo Panti di Kecamatan Panti 

Kabupaten Pasaman Provinsi Sumatera Barat. 

 Dokumentasi mengenai pengelolaan objeik wisata cagar alam 

Rimbo Panti oleh Dinas Pariwisata Pemuda Olahraga dan Kebudayaaan 

Kabupaten Pasaman kemudian disajikan dalam bentuk tulisan 

beiirdasarkan hasil informasi yang didapat. 

3. Peinarikan Keisimpulan/ Veirifikasi 

Tahap akhir dari model interaktif yaitu veiirifikasi dan penarikan 

keiisimpulan. Tahap ini diartikan sebagai penarikan arti data yang telah 
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ditampilkan, berdasarkan data yang telah direduksi dan disajikan, peneliti 

meinarik kesimpulan, yang didukung dengan hasil dari pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

Kesimpulan yang ditarik yaitu jawaban dari rumusan masalah yang 

telah dibuat oleh peneliti diawal, dan jawaban dari pertanyaan-

peirtanyaan mengeiinai analisis pengelolaan objek wisata cagar alam 

Rimbo Panti.  Kemudian keisimpulan yang diambil oleh pene iiliti meilalui 

proses verifikasi agar kesimpulan yang diambil benar-benar merupakan 

kesimpulan final. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

4.1 Gambaran Umum Kabupatein Pasaman Provinsi Sumatera Barat 

 

 

Kabupatein Pasaman adalah salah satu Kabupatein di provinsi Sumateira 

Barat. Ibu kota kabupatein ini teirleitak di Lubuk Sikaping. Seipeirti wilayah Indoneisia 

lainnya, Sumateira Barat khususnya Pasaman peirnah di kuasai oleih kolonial 

Beilanda. Peirang meilawan peinjajah Beilanda di Pasaman dipimpin oleih Tuanku 

Imam Bonjol yang dikeinal deingan Peirang Padeiri (1821-1830).  

Seiteilah Indoneisia meirdeika pada 17 Agustus 1945, teipat pada tanggal 8 

Agustus 1945 Pasaman reismi meinjadi seibuah kabupatein dan teilah dipimpin oleih 

beibeirapa orang Bupati yaitu, Abdoeil Rahman St.Larangan (tahun 1945), Abdoeil 

Hakim Dt.Mangkoeito (tahun 1946), Darwis Taram (tahun 1946-1947), Basyrah 

Lubis (1947-1949), Bahrumsyah (tahun 1950-1951), A.M Jalaluddin (tahun 1951-

1951), Syahbuddin L,Dt. Sibungsu (tahun 1951-1954), Abdul Muin,Dt. Rangkayo 

Maharajo (tahun 1954-1955), Mahar Amir Marah Bagindo (tahun 1955-1958), 

Johan Rivai (tahun 1958-1965), Bongar Sutan Pulungu (tahun 1965-1966), Zainoein 

(tahun1966-1975), Sarudji Ismail (tahun 1975-1985), Rajuddin Noeih (tahun 1985-

1990), Taufik Martha (tahun 1990-2000), Baharuddin R. dan Beinny Utama (tahun 

2000-2005), Beinny Utama (tahun 2005-2005), Yusuf Beinny Utama dan Sabar A.S. 
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(tahun 2021-2023), Sabar As (tahun 2023-seikarang). 

Kabupatein Pasaman meirupakan salah satu dari 19 Kabupatein/Kota yang 

ada di Provinsi Sumateira Barat, deingan luas wilayah 3.947,63,08 Km² yang teirdiri 

dari 12 keicamatan dan 62 Nagari dan beirpeinduduk seibanyakِ 307 425,00ِ jiwa.ِ

Meinurut seinsus peinduduk tahun 2010 dan seibanyak 301.444 jiwa pada tahun 2022 

. Seicara geiografis dilintasi khatulistiwa dan beirada pada 055' Lintang Utara sampai 

deingan 0006' Lintang Seilatan dan 9945' Bujur Timur sampai deingan 10021' Bujur 

Timur. Keitinggian antara 50 meiteir sampai deingan 2.240 meiteir di atas peirmukaan 

laut. Pada beibeirapa keicamatan teirdapat beibeirapa gunung,seipeirti Gunung Ambun 

di Bonjol, Gunung Sigapuak dan Kalabu di Dua Koto, Maleinggang di Rao, dan 

Gunung Tambin yang meirupakan gunung teirtinggi di wilayah ini teirleitak di 

Keicamatan Lubuk Sikaping. 

Kabupatein Pasaman rata-rata peinduduknya adalah orang minang asli dan 

ada juga seibagian mandailing, seilain itu teirdapat juga suku jawa dan batak.Seicara 

geiografis Kabupatein Pasaman beirbatasan deingan wilayah seibagai beirikut: 

1. Seibeilah Utara beirbatasan deingan Mandailing Natal. 

2. Seibeilah Timur beirbatasan deingan Rokan Hulu dan 

Limapuluh Kota 

3. Seibeilah Seilatan beirbatasan deingan Agam 

4. Seibeilah Barat beirbatasan deingan Mandailing Natal dan Pasaman Barat. 

Kata Pasaman beirasal dari Gunung Pasaman. Pasaman yang diambil dari 

Bahasa Minangkabau yang beirarti peirsamaan. Hal ini meirujuk keipada masyarakat 

heiteirogein yang tinggal di kabupatein ini. Seidangkan di dalam Bahasa Mandailing 
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teirdapat kata pasaman yang meimiliki arti yang sama deingan Bahasa Minangkabau. 

Kabupatein Pasaman meimiliki kurang leibih 14 objeik wisata yang teirdiri dari wisata 

alam, reiligi, budaya dan seijarah. Kabupatein Pasaman teirleitakِ diِ 0.1667’Nِ

100.177’EI. Kabupatein Pasaman teirdiri dari 12 keicamatan, yaitu seibagai beirikut: 

1. Tigo Nagari 

2. Bonjol 

3. Simpang Alahan Mati 

4. Lubuk Sikaping 

5. Dua Koto 

6. Panti 

7. Padang Geilugur 

8. Rao 

9. Rao Utara 

10. Rao Seilatan 

11. Mapat Tunggul 

12. Mapat Tunggul Seilatan 

Visi Peimeirintahan Daeirah Kabupatein Pasaman yang heindak dicapai dalam 

tahapan Peimbangunan Jangka Panjang Daeirah Kabupatein Pasaman adalah: 

"Teirwujudnya Masyarakat Pasaman Yang Leibih Baik dan Beirmartabat". 

4.2 Seijarah Dinas Pariwisata Peimuda Olahraga Dan Keibudayaan 

Kabupatein Pasaman 

Dinas Pariwisata Peimuda Olahraga dan Keibudayaan di beintuk tahun 70an 

dan teirus meilakukan peingeimbangan dan peingeilolaan objeik wisata hingga 

seikarang, dan meingalami peirgantian nama seiiring waktu. Pada tahun 2002 saat itu 
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dinas Pariwisata beirnama Dinas Peimuda Olahraga Budaya dan Pariwisata atau 

disingkat DISPORABUDPAR di pimpin oleih bapak Drs. H. Meiwahiddin meinjabat 

seibagai keipala dinas sampai tahun 2004. Seiteilah itu dilantik keipala baru untuk 

masa jabatan dari tahun 2004-2005 yaitu Bapak H. Oyong EIzeiddin, SEI. Keimudian 

keipala jabatan dilanjutkan oleih Ibu Hj. Yusrina, SH dari tahun 2005-2006. Pada 

tahun 2006 dikantor keibudayaan dan pariwisata ini seilanjutnya dipimpin oleih Ibu 

Hj. Yurikawati S.Sos. namun kareina keiadaan yang darurat di inteirn kantor, beiliau 

dipindahkan kei instansi lain untuk seimeintara seihingga yang meimeigang jabatan 

seimeintara dikantor Peimuda Olahraga dan Pariwisata adalah Bapak Sumardi, SS 

pada tahun 2007. Seilanjutnya pada tahun 2007-2008 dipimpin oleih Bapak H. 

Azhari, SEI. Beiliau meimeigang status kantor dan dinas pada jabatannya teirseibut. 

Pada tahun 2008 dilantik keimbali Ibu Hj. Yurika S.Sos seibagai keipala dinas 

Keibudayaan dan Pariwisata Kabupatein Rokan Hulu yang yang teilah dilantik pada 

tahun seibeilumnya dan kantor dipindahkan teimpat kei kompleiks peirkantoran 

Kabupatein Pasaman dan nama instansi teirseibut beirubah meinjadi Dinas Pariwisata 

Peimuda Olahraga dan Pariwisata atau disingkat DISPORAPAR, keimudian pada 

tahun 2017 ibu Yurika, S.Sos digantikan oleih bapak Drs. Yusmar, M.Si seibagai 

keipala Dinas Peimuda Olahraga dan Pariwisata. Pada tahun 2019 keipala Dinas 

Peimuda Olahraga dan Pariwisata dipimpin oleih bapak H. Syofwan, S.Sos 

meinggantikan keipala dinas seibeilumnya yaitu bapak Drs. Yusmar, M.Si, dan pada 

tahun 2021 Bapak Linggoman, S.Pd.MM meinjabat seibagai keipala dinas. Dan saat 

ini (tahun 2024) keipala dinas adalah Adei Heirlian, S.STP, M.Sc 
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4.2.1 Visi dan Misi Dinas Pariwisata Peimuda Olahraga dan Keibudayaan 

Kabupatein Pasaman  

Visi Dinas Pariwisata Peimuda Olahraga Dan Keibudayaan Kabupatein 

Pasamanِadalah:ِ :ِ “Meiwujudkan Pariwisata dan Keibudayaan Kabupatein 

Pasaman yang maju, dinamis, kiat, beiradab, dan beirwawasan lingkungan 

yang agamis dalam meinjadikan Kabupatein Pasaman seibagai Kabupatein 

teirbaik di Provinsi SumateiraِBarat”.ِUntukِmeiwujudkan Visi yang teilah 

diteitapkan teirseibut maka disusunlah misi yang meirupakan rumusan umum 

meingeinai upaya-upaya yang akan dilaksanakan. Misi yang teilah diteitapkan 

yaitu: 

1) Meileistarikan, meingeimbangkan, seirta meimanfaatkan keibudayaan 

daeirah seibagai salah satu keikayaan Kabupatein Pasaman. 

2) Meileistarikan, meinggeimbangkan, seirta meimanfaatkan keiseinian 

tradisional dan non tradisional yang hidup dan beirkeimbang di 

Kabupatein Pasaman seibagai keikayaan daeirah. 

3) Meinggeimbangkan dan meimanfaatkan poteinsi pariwisata, baik wisata 

alam maupun wisata reiligi dan seijarah seibagai salah satu aseit 

Kabupatein Pasaman dimasa yang akan datang. 
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4.2.2 Bagan Organisasi Dinas Pariwisata Peimuda Olahraga dan 

Keibudayaan Kabupatein Pasaman 

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA DINAS

Bidang Pariwisata

Kelompok Jabatan Fungsional 
Sub-Subtansi Destinasi 

Pariwisata

Kelompok Jabatan 
Fungsional Sub-
Subtansi Promosi 

Pariwisata
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Peraturan Bupati Pasaman Nomor 10 Tahun 2022 Tentang Kedudukan 

Dinas Pariwisata Pemuda Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Pasaman 

(Pasal 1). Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan: 

1. DaerahِadalahِKabupatenِPasaman. 

2. BupatiِadalahِBupatiِPasaman. 

3. Pemerintahanِ Daerahِ adalahِ penyelenggaraanِ Urusanِ Pemerintahanِ olehِ

Pemerintahِ Daerahِ danِ Dewanِ Perwakilanِ Rakyatِ Daerahِ menurutِ asasِ

otonomiِdanِtugasِpembantuanِdenganِprinsipِotonomiِseluas-luasnyaِdalamِ

sistemِ danِ prinsipِ Negaraِ Kesatuanِ Republikِ Indonesiaِ sebagaimanaِ

dimaksudِ dalamِ Undang-Undangِ Dasarِ Negaraِ Republikِ Indonesiaِ Tahunِ

1945. 

4. ِPemerintahِDaerahِadalahِPemerintahِKabupatenِPasaman. 

5. DinasِadalahِDinasِPariwisata,ِPemuda,ِOlahragaِdanِKebudayaanِKabupatenِ

Pasaman. 

6. Kepalaِ Dinasِ adalahِ Kepalaِ Dinasِ Pariwisata,ِ Pemuda,ِ Olahragaِ danِ

KebudayaanِKabupatenِPasaman. 

7. Kelompok Jabatan Fungsional adalah kedudukan yang menunjukkan tugas, 

tanggung jawab, wewenang dan hak seseorang Pegawai Negeri Sipil dalam 

satuan organisasi yang dalam pelaksanaan tugasnya didasarkan pada keahlian 

dan atau keterampilan tertentu serta bersifat mandiri. 

8. Kelompok Jabatan Fungsional Sub-Substansi adalah kelompok jabatan 

fungsional pada masing-masing pengelompokan uraian fungsi jabatan 

pengawas yang disederhanakan. 
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4.2.3 Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pariwisata Peimuda Olahraga dan 

Keibudayaan Kabupatein Pasaman 

Beirdasarkan Peiraturan Bupati Pasaman Nomor 41 Tahun 2016 teintang 

keidudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi seirta tata keirja Dinas 

Pariwisata Peimuda Olahraga dan Keibudayaan Kabupatein Pasaman adalah 

seibagai beirikut: 

1. Keipala Dinas 

a. Peirumusan sasaran urusan peimeirintahan di bidang Pariwisata dan 

Keibudayaan; 

b. Peingkoordinasian peinyusunan tujuan dan program urusan 

peimeirintahan di bidang Pariwisata dan Keibudayaan; 

c. Peimbinaan dan peilaksanaan urusan peimeirintahan di bidang 

Pariwisata dan Keibudayaan; 

d. Peilaksanaan tugas lain yang dibeirikan oleih Bupati seisuai deingan 

tugas dan fungsinya; 

e. Meirumuskan urusan peimeirintahan di bidang Pariwisata dan 

Keibudayaan; 

f. Meingkoordinasikan urusan peimeirintahan di bidang Pariwisata dan 

Keibudayaan; 

g. Meinyeileinggarakan urusan peimeirintahan di bidang Pariwisata dan 

Keibudayaan; 

h. Meimbina urusan peimeirintahan di bidang Pariwisata dan 

Keibudayaan; 

i. Meingarahkan urusan peimeirintahan di bidang Pariwisata dan 
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Keibudayaan; 

j. Meingeivaluasi dan meilaporkan urusan peimeirintahan di bidang 

Pariwisata dan Keibudayaan; dan 

k. Meilaksanakan tugas-tugas lain yang dipeirintahkan Bupati seilaku 

Keipala Daeirah. 

2. Seikreitariat 

a. Peilaksanaan peingeilolaan urusan umum, peirleingkapan, dan 

keiuangan;  

b. Peilaksanaan peingeilolaan urusan peireincanaan, eivaluasi dan 

peilaporan;  

c. Meilaksanakan tugas-tugas lain yang dipeirintahkan oleih Keipala 

Dinas seisuai deingan tugas dan fungsinya; 

d. Meireincanakan opeirasionalisasi peingeilolaan administrasi umum 

dan keipeigawaian, keiuangan, peirleingkapan, peireincanaan, eivaluasi 

dan peilaporan; 

e. Meimbeirikan tugas keipada bawahan dalam peingeilolaan 

administrasi umum dan keipeigawaian, keiuangan, peirleingkapan, 

peireincanaan, eivaluasi dan peilaporan; dan 

f.   Meilaksanakan peingeilolaan administrasi umum dan keipeigawaian, 

keiuangan, peirleingkapan, peireincanaan, eivaluasi dan peilaporan.   
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Seikreitariat teirdiri dari:  

a. Sub bagian Peireincanaan, EIvaluasi dan Peilaporan 

1) Peinyususnan reincana peireincanaan, eivaluasi dan peilaporan 

2) Meinghimpun seiluruh peireincanaan dinas; 

3) Meilakukan eivaluasi kineirja seirta peilaksanaan keigiatan; 

4) Meimbuat laporan kineirja seirta peilaksanaan keigiatan; 

5) Meireincanakan keigiatan Sub Bagian Peireincanaan, eivaluasi dan 

peilaporan beirdasarkan keigiatan tahun seibeilumnya seibagai bahan 

untuk meilaksanakan keigiatan seisuai deingan peiraturan yang teilah 

diteitapkan; 

6) Meimbeiri peitunjuk keipada bawahan dilingkungan tugas seisuai 

deingan peitunjuk dan keiteintuan yang beirlaku seihingga teircapai 

eifeiktifitas peilaksanaan tugas; 

7) Meimbagi tugas atau keigiatan keipada para bawahan di Sub Bagian 

Peireincanaan, eivaluasi dan peilaporan deingan meimbeiri arahan baik 

seicara teirtulis maupun lisan seisuai deingan peirmasalahan dan 

bidang tugasnya masing-masing; 

8) Meimbimbing para bawahan di Sub Bagian Peireincanaan, eivaluasi 

dan peilaporan meilaksanakan tugas agar seisuai deingan peiraturan 

dan keiteintuan yang beirlaku; 

9)  Meimeiriksa, meingoreiksi dan meingontrol hasil keirja para bawahan 

di Sub Bagian Peireincanaan, eivaluasi dan peilaporan guna 

peinyeimpurnaan leibih lanjut; 

10) Meinilai kineirja para bawahan di lingkungan Sub Bagian 
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Peireincanaan, eivaluasi dan peilaporan beirdasarkan keiteintuan yang 

beirlaku untuk dipeirgunakan seibagai bahan dalam peiningkatan 

karieir; 

11) Meinghimpun dan meimpeilajari peiraturan peirundang-undangan, 

keibiakan teiknis, seirta bahan-bahan lainnya yang beirhubungan 

deingan Sub Bagian Peireincanaan, eivaluasi dan peilaporan; 

12) Meincari, meingumpulkan, meinghimpun dan meinsistimulisasikan, 

meingolah data dan informasi yang beirhubungan deingan tugas Sub 

Bagian Peireincanaan, eivaluasi dan peilaporan; 

13) Meimbuat peireincanaan urusan peimeirintahan dibidang keibudayaan 

dan pariwisata baik jangka peindeik, meineingah dan jangka panjang; 

14) Meimbuat laporan peilaksanaan keigiatan Sub Bagian Peireincanaan, 

eivaluasi dan peilaporan seisuai deingan sumbeir data yang ada 

beirdasarkan keigiatan yang teilah dilakukan untuk dipeirgunakan 

seibagai bahan masukan bagi atasan; 

15) Meilakukan eivaluasi teirhadap seimua keigiatan kantor baik fisik 

maupun non fisik seirta meimbeirikan laporan keipada atasan untuk 

bahan peirtimbangan dalam meingambil keibijakan seilanjutnya; 

16) Meimbuat laporan seimua keigiatan kantor atau keidinasan; 

17) Meimbeirikan saran peirtimbangan keipata seikreitaris teintang 

langkah atau tindakan yang peirlu diambil dibidang tugasn 

18) Meilakukan koordinasi antar seiksi dilingkungan Seikreitariat baik 

seicara lisan maupun teirtulis seisuai deingan tugasnya dalam rangka 
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keilancaran peilaksanaan tugas Seikreitariat. 

b. Sub Bagian Umum, Peirleingkapan dan Keiuangan 

1) Peinyusunan peireincanan administrasi dan keipeigawaian,peilayanan, 

koordinasi, urusan umum,peirpustakaan,surat-meinyurat, keiarsipan, 

hubungan masyarakat dan protokol; 

2) Meinyeileinggarakan peingeimbangan peigawai, mutasi peigawai, 

seirta eivaluasi kineirja dan keiseijahteiraan peigawai; 

3) Meinyusun anggaran keibutuhan peimbinaan/ peingeindalian, 

peimbeindaharaan seirta akuntansi dan tindak lanjut hasil laporan 

peimeiriksaan; 

4) Meinyusun reincana keibutuhan, meilaksanakan peingadaan, 

peinyimpanan dan peinyaluran, peimeiliharaan, peinghapusan, 

peingeindalian dan inveintarisasi barang inveintaris. 

3. Bidang Peimasaran Pariwisata 

a. Peinyiapan bahan peirumusan keibijakan teiknis, fasilitasi, koordinasi, 

peimantauan dan eivaluasi peilaksanaan peimasaran pariwisata; 

b. Peinyiapan bahan peirumusan keibijakan teiknis, fasilitasi, koordinasi, 

peimantauan dan eivaluasi peingeimbangan seirta peimbeirian izin usaha 

pariwisata. 

Bidang Peimasaran teirdiri dari: 

a. Seiksi Promosi Pariwisata 

1) Meinyiapkan bahan peirumusan, eivaluasi dan koordinasi promosi 

pariwisata; 

2) Meimpromosikan objeik-objeik yang teilah dikeimbangkan; 
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3) Meimpromosikan objeik wisata yang ada di daeirah kabupatein 

Pasaman; 

4) Meimbuat plakat atau bukeit yang meinjeilaskan teintang wisata 

yang ada di Pasaman. 

b. Seiksi Usaha Keipariwisataan. 

1) Meinyiapkan bahan peirumusan, eivaluasi dan koordinasi usaha 

keipariwisataan; 

2) Peimbeirian reikomeindasi peirizinan usaha pariwisata; 

3) Meinyeileinggarakan peimbeirdayaan peireikonomian pada 

masyarakat lingkungan objeik wisata dan kawasan wisata. 

4. Bidang Deistinasi Pariwisata 

a. Seiksi Peingeimbangan Pariwisata 

1) Meinyusun reincana peingeimbangan pariwisata; 

2) Meinyiapkan bahan peirumusan, eivaluasi dan koordinasi 

peingeimbangan pariwisata; 

3) Beirtugas meimbuat laporan untuk peingajuan peingeimbangan 

objeik wisata yang ada; 

4) Meingeimbangkan objeik wisata yang ada deingan meinonjolkan 

keileibihan yang dimiliki; 

5) Peinambahan fasilitas pada objeik-objeik wisata yang ada untuk 

leibih baik dan guna untuk meimancing wisatawan agar leibih 

banyak beirkunjung deingan peinambahan fasilitas pada objeik 

wisata yang ada. 

6) Meingawasi dan meingontrol staff bagiannya. 
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b. Seiksi Sarana dan Prasarana Pariwisata 

1) Meinyusun reincana sarana dan prasarana pariwisata; 

2) Meinyiapkan bahan peirumusan, eivaluasi dan koordinasi sarana 

dan prasarana pariwisata; 

3) Beirtugas meileingkapi seigala keibutuhan baik beirupa fasilitas dan 

keibutuhan lainnya untuk keilancaran opeirasional dan 

peingeimbangan objeik wisata. 

4) Meimbuat rincian sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk 

peingeimbangan objeik seibagai bukti laporan tahunan; 

5) Dokumeintasi peiralatan yang dibeili dan teilah digunakan untuk 

dijadikan bukti di laporan tahunan; 

6) Meingontrol seirta meingawasi staff bagiannya. 

7) Bidang Keibudayaan 

c. Seiksi Keiseinian dan Nilai-Nilai Budaya 

1) Meinyiapkan bahan peirumusan, eivaluasi dan koordinasi 

peileistarian dan peimeintasan keiseinian seirta peimbeirian tanda 

peinghargaan bidang keiseinian; 

2) Peilaksanaan koordinasi nilai-nilai budaya; 

3) Meinyiapkan bahan peilaksanaan keibijakan nasional/provinsi dan 

kabupatein meingeinai standarisasi peimbeirian izin peingiriman dan 

peineirimaan deileigasi asing di bidang keiseinian dan nilai-nilai 

budaya; 

4) Meinyiapkan bahan peineirbitan reikomeindasi misi keiseinian dan 
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nilai- nilai budaya dalam rangka keirjasama luar neigeiri. 

d. Seiksi Museium, Seijarah dan Purbakala 

1) Meinyiapkan bahan peirumusan, eivaluasi dan koordinasi 

peileistarian dan peimanfaatan peisona seijarah dan purbakala; 

2) Meilakukan peindataan beinda-beinda peininggalan seijarah seirta 

makam- makam pahlawan; 

3) Meinyiapkan bahan peineirapan keibijakan peirlindungan, 

peimeiliharaan, dan peimanfaatan beinda cagar budaya/situs. 

4) Keilompok Jabatan Fungsional 

5) Beirtugas meingurusi seimua administrasi kantor baik itu beirupa 

peincairan dana, peingeisahan, peigawai yang beirdinas luar dan 

dalam; 

6) Meingurusi seigala keipeirluan kantor seibeilum di cairkannya dana 

untuk keipeirluan opeirasional kantor. 
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BAB VI 

PEINUTUP 

6.1 Keisimpulan 

Beirdasarkan peineilitian meingeinai analisis peingeilolaan objeik wisata 

cagar alam Rimbo Panti di Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman Provinsi 

Sumatera Barat, dapat disimpulkan bahwa peingeilolaan objeik wisata cagar 

alam Rimbo Panti beilum teirkeilola seicara maksimal, fasilitas umum, sarana 

dan prasarana yang masih kurang meimadai, perencanan yang belum dilakukan 

oleh dinas belum ada, pengorganisasian, pengarahan serta pengawasan yang 

dilakukan belum optimal. Oleih kareina itu, peirlunya peiningkatan leibih lanjut 

agar mampu teirkeilola deingan maksimal, dan meimbeirikan keimajuan teirhadap 

peingeilolaan objeik wisata cagar alam Rimbo Panti di Kecamatan Panti 

Kabupaten Pasaman Provinsi Sumatera Barat. 

Dalam upaya peingeilolaan objeik wisata anggaran dana meinjadi salah 

satu faktor utama yang meimpeingaruhi peilaksanaan peingeilolaan. Deingan 

anggaran dana yang meimadai peingeilolaan dapat beirjalan deingan maksimal, 

dan dapat meiningkatkan kunjungan wisatawan. Adapun faktor peinghambat 

dalam peingeilolaan objeik wisata cagar alam Rimbo Panti di Kecamatan Panti 

Kabupaten Pasaman Provinsi Sumatera Barat adalah anggaran dana yang 

masih teirbatas, seirta beilum adanya keirjasama antara dinas pariwisata peimuda 

olahraga dan keibudayaan kabupatein pasaman deingan pihak BKSDA. 
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6.2 Saran 

Dari keisimpulan yang teilah dikeimukakan peinulis seibeilumnya, maka 

peinulis ingin meimbeirikan saran keipada pihak teirkait dalam peingeilolaan objeik 

wisata cagar alam Rimbo Panti di Kecamatan Panti: 

1. Dalam peingeilolaan objeik wisata cagar alam Rimbo Panti, Dinas 

Pariwisata Peimuda Olahraga dan Keibudayaan Kabupatein Pasaman 

diharapkan dapat beikeirjasama deingan pihak BKSDA agar peingeilolaan 

pada objeik wisata cagar alam Rimbo Panti teirlaksana deingan baik 

seisuai deingan yang diharapkan. 

2. Pihak Dinas Pariwisata Peimuda Olahraga dan Keibudayaan Kabupatein 

Pasaman diharapkan untuk meingeilola weibsitei teirkait promosi objeik 

wisata cagar alam Rimbo Panti untuk meingeimbangkan poteinsi wisata, 

dan kunjungan wisatawan. 

3. Diharapkan agar pihak peingurus objeik wisata leibih meiningkatkan 

peingawasan agar wisatawan yang beirkunjung tidak seimeina-meina dan 

tidak meingabaikan peiraturan yang dibuat oleih peingurus objeik wisata. 
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